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Abstraksi 

Sport Club sebagai sarana olahraga rekreasi dan perkumpulan dirasakan 
sangat diperlukan mengingat animo masyarakat akan kegiatan olahraga, rekreasi 
dan perkumpulan di Yogyakarta eukup besar untuk meninkatkan kebugaran tubuh 
sekaligus berekreasi dan berinteraksi dengan sesama pelaku. Oengan 
mengklasifikasikan kegiatan dan kebutuhan yang akan diwadahi maka dapat kita 
ketahui jenis sarana olahraga rekreasi dan perkumpulan yang akan diadakan 
dalam Sport Club, kapasitasnya serta program ruangnya, sehingga diharapkan 
Sport Club tersebut dapat menjadi altematif bagi pengembangan sarana olahraga 
rekreasi di Yogyakarta. 

Oalam penampilan bangunannya , sebuah bangunan berusaha untuk dapat 
berkomnikasi dan mempresentasikan apa-apa yang ingin disampaikan kepada 
masyarakat sebagai pengguna dan pengamat, baik itu melalui bentuk bangunannya 
maupun melalui ungkapan filosofis bangunannya. 

Oengan mengkaji karakteristik gerak olahraga rekreasi dapat kita temukan 
ciri/ karakteristik gerakan tersebut (eiri anatomis, kinesiologis dan fisiologis) yang 
kemudian kita terapkan pada penampilan bangunan melalui suatu proses 
metaphora (combine methllpon baik itu pada peruangannya maupun melalui 
ungkapan filosofis bentuknya. Sehingga diharapkan penampilan bangunannya 
dapat mewakili peIWUjudan fungsi bangunan dan hubungannya dengan 
komunikasi bangunan terhadap masyarakat. 

Selain itu untuk menghindari suasana ekslusivisme, mengingat dasar 
pelayanan Sport Club untuk kalangan menengah ke atas, maka diharapkan Sport 
Club melalui penataan lansekapnya yang meliputi pola tata ruang dan massa, pola 
sirkulasi dan peneapaian, pola pendaerahan dan poia vegetasinya, dapat 
me~berikan kesan ter~ka da!1 _men~rima _terh~dap .masya:akat .dan lingkungan 

, 
rekreasi dan perkumpulan. 
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BAB. I 
Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang Permasalahan 
I 

~' 

PenJelasan Judul : 

Sport : - Olahraga. keolahragaan ( Saddly. Hassan, Kamus Inggris-Indonesia. 1993. hhn 

:547) 

- Bermain matu permainan atau herpartisipasipada pertandingan hihuran 

yang berhubungan dengan flsik dan keahlian (perrin. Gerald A. 1979. 

IDm: 1). 

Club : Sekelompok orang-orang yang terorganisasi untuk suatu tujuan. keinginanJhobby 

yang sama dan mengadakan pertemuan seeara terabJr.(Monis. WiIli~1970. him 
l: 35) 
Ii 

Penampilan Bangunan : Bentuk seeara kesehuuhan bangunan yang ditangkap seeara visual ~ 
dan secara lahiriah mengungkapkan maksud dan tujuan bangunan 

disertai dengan pengertian ilusinya.(Sutedjo. Suwondo. 1985. him : 9) 

Resume: 8uatu wadah bagi orang-orang yang mempunyai tujuan yang sama dalam bidang 

olahraga sekaligus keinginan untuk istirahatlrekreasi khususnya bagi masyarakat 

Yogyakarta dan sekitar. Dengan penekan3ll pada bentuk: keselmuhan bangunan 

yang mencerminkan kedinamisan gerak olahraga dan rekreasi sebagai 

perw$dan fungsi yang diwadahi. 

Babl, Penclahuluan 

---- - -----------_._ .._--"._-_._------­
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1.1.1. Keberadaan sebuah-bangpnan Sport Cblb 

Kmuasan mmyangkut baStl dad smltn Jcqadian antara seorang dmgan 

Jingkungannya. Karena kepuasan juga meoyangkut interaksi antara seseorang 

dengan lingknogannya, maka penilaian seseorang tentang kepuasan tergannIDg 

poda kondisi kebidupan donia luar orang itu sendiri. Jadi kepuasan terganbmg 

pada Jingkuogan yang sesunggUbnya dan bagaimana Jingknogan itu diterima oleh 

seseorang. (Suptyanto mcngutip Aldefer.l972 • him: 29). 

Hal ini berkaitan dengan keinginan untuk mendapatkan kepuasan melalui 

Jingkungan yang mereka bentuk sehingga kepuasan mereka dapat tercapai 

melalui interaksi mereka terlladap Jingkungan tersebut yang pada das~a 

mempunyai kebiasan dan kesenangan yang sama. Sebingga diadakan sebuah 

bangunan klub untuk mewadahi kegiatan mereka. 

Adakalanya olahraga sudah mergadi barang yang mahal dan suHt dilakukan 

. setiap saat Sedangkan pada saat bersama~ tubuh yang sehat diperlukan dalam 

memmjang kinega dan produktivitas. terutama bagi pelaku bisnis yang setiap 

harinya distbukkan dengan kegiatan dan jadwal pekeljaan. 0100 karena ito mereka 

membutuhkan tempatlsarana tmtuk dapat merasakan kembaJi kebugaran tubuh tapi 

dalam waktu yang singkat dan taopa mengganggu kegiatan bisnis 

mereka.(Kertajaya. Hennawan. 1996. hhn : 26) 

Sport Ciub sebagai salah satu bangunan klub olahraga juga sekaHgus 

membeIik8D fasilitas sarana rekreasi sebagai pelengkap fungsi bangunan. 

Kehadiran Sport Ciub sebagai sarana rekreasi olahraga diharapkan mampu 

memenuhi keinginanlkepuasan dan t$an yang dikOOendaki. 

Istilah Sport Club dapat merupakan suatu bangunan dengan fasilitas 

olabraga dalam mangan (indoor sport) sebagai contoh satu alau dna lapangan 

squosh. mang billiard. fitness center serta olah raga dilapangan terbuka seperli 

tenis. golt kolam renang dan sebagainya. Juga dilengkapi dengan fasiJitas 

akomodasi sosial skala kecil untuk memungkinkan bangunan berfungsi sebagai 

ruang pertemuan. restoran dan lain-lain. (Thomson. NeiL 1984.hlm: 51) 

Bahl. Pendahu1uan 
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Sebingga didalam Sport Club selain dilengkapi fasiIitas. olahraga seperti 

biasanya. juga dilengkapi fasiJitas wmnn dan rekrea.si 1aionya.serta adanya mang ­

roang pertemuan. restaman aan kegaataii yang mendiikimg kegaat8Ii 

perlrnmpulanlsosial. 

1.1.2. Rekreasl dan Olah raga sebagal kesatuan tongsI yang dlwadabL 

Rekreasi adalah musan pemenuhan kebutuhan kepuasan. bedaku bagi 

semua orang. sungguhplDl mereka dibatasi oleh keadaan fisik mauplDl 

nonfisiknya masing-masing paling tidak kebutuhan untuk merasakm rekreasi 

dalam suatu kesan memadai itu ada (Farrel. Pattricia & Herberta M Lull Drgen. 

1934. hhn : 96). 

Rekreasi sudah mergadi kebutuhan cukup mendasar bagi peoghuni kota 

yang selalu dislbukan oleh kegiatan-kegiatan JUtinnya. sebagai upaya penyegaran 

:fisik dan mental setelah bekelja dan berpikir. rekreasi yang dilakukan dapat 

bempa menonton Inburan. keliliog kota sampai keluar kola. ke tempat-tempat 

wisata yang ada. baik itu sendirian atau berkelompok sebingga setelah berekreasi 

dapat meningkatkan kinega mereka dalam kaitanoya dengan pembenttnkan manusia 

seutuhnya. 

Olah raga yang juga mempakan kegiatan yang bedmbungan dengan :6sik 

dan mental manusia. cukup berperan pula dalam pengembangan manusianya. 

.am 

Pembinaan, pengembangan olahraga sebagai bagian dart upaya 
peningmtan lauzlitas manusia Indonesia, dan diarahl«m pada peningmtan 
'kesehatan jasmani, mental dan rohani masyarakatt, serta ditujuJ«zn untuk 
pembentukan watak dan hpribadian, hdisiplinan dan &portifitas serta 
pencapaian prestasi setinggi-tingginya, agar dapat meningkatl«:m citra bangsa 
dan membangldtkan rasa hbangsaan nasional dan daerah. 

SJlBtu kegiatan rekreasi olahraga menjadi altematif bam sebagai keinginan 

lDltuk memenuhi kebutuhan akan olahraga sekaligus berekr~ baik ito dengan 

permainan-pennainan yang disugubkan dalam olahraga mauplDl tempat-tempat 

saotai dan panoramalpenataan Jingkungan yang indah. 

BaH Penclahuluan 
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1.1.3. Olahr8&a dan Rekreasl dl YoUakarta 

Kegiatan rekreasi oIahraga yang ada di Yogyakarta belum terwadahi secara 

optimal tedihat dati fasiJitas olahraga yang ada belum banyak meogbadirkan rekreasi 

sebagai kegiatan pendukungnya dan sekaligus sebagai wadah uotuk: perkmnpulan 

(club). Hal tersebut dapat kita lihat pada tabel berikut ini : 

Tabel.1. l.FasiIitas Olahraga di DIY 

No IFasilitas I JU~!!h-
3 bush 
9 bush 

1 
2 

Fitness! Health Center 
Gelanggang Renang 

3 PedenQ aolf 1 bueh 
4 Billiard 41 buah 
6 Seranalfesiliats Olehraga 11 bueh 

65 buah 

SUIllbet :KONI DIY. 

Sedangkan dati animo masyarakat Yogya ted1adap kegiatan rekreasi olahraga 

menduduki prosentase yang cukup tioggi tmtuk kegiatan rekreasi aktif setelah 

kegiatan organisasi sosial yaitu 37.670/0.(Suharyanto. mcngutip Biro Statistik DIY. 

1995, him: 6) 

Me6hat kecendnmgan tersebut diatas maka perlu dipeJtimbangkan fasilitas 

rekreasi o1abraga bempa Sport Club sebagai altematif lain tmtuk memenubi 

kebutuhan dan animo masyarakat akan fasilitas olahraga .rekreasi dan perkmnpulan 

di Yogyakarta. 

Selain animo masyarakat. diatara faktor yang perlu diped1atik8ll dalam 

perencanaan fasilitas olahraga adalah jenisltype dati pehmgganlpemakai yang 

bersangkutan, asal usulnya dan ketertarikaonya (terutama sekaH daIam hubungannya 

dengan olahraga seperti tenis, golf dan bowling).(Manuel Boud, Bovey, Fred Lawson, 

Im.hhn:51) 

Golongan k1as ekonomi menengah terutama para eksekutif muda menjadi 

motor utama pelkembangan Sport Club. bersamaan dengan kesadaran berolahraga 

untuk meningkatkan ldnetjanya. (Secaatmaja, Deny, 1996, him : 14). Jadi jenis 

pelangganltarget group dari Sport Club kebanyakan mempakm golongan k1as 

~ . 

Ii 

Babl. Pendahulum Ii 
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ekonomi mmengah yang menginginkan sarana olahraga dan pele.pasanlrekreasi serta 

aktivitas sosiaVperkmnpuIan. 

Narmm secara tidak langstDlg hal tersebut telah menciptakan suasana 

ekskIusive dalam kawasan Sport Club dimana masyarakat secara umum merasa 

segan Wltuk menggunakan fasiIitas tersebut karma dinilai tedalu mahal dan eIit begitu 

juga masyarakat sekitar yang menjadikan kawasan tersebut tel1UtUp dan eIit bust 

mereka. Kecendnmgan tersebut paling tidak harus diantisipasi pa mendukung 

keberadaan Sport Club. misalnya dengan menghadirkan kesan terbuka pada 

penataan ruang luar dan lanskapnya sebingga dapat menarik masyarakat pemakai dan 

sekitamya. 

1.1.4. Bentuk Penampilan. Bangunan sebagai Media Komunikasi	 dalam 

Arsitektur. 

Berkomunikasi merupakan suatu kebutuhan dan salah satu tujuan hidup 

manusia. oleh Louis I Khan disebut dengan berekspresi Dalam bahasa arsitektm" 

yang digunakan Wltuk berkomuoikasi ialah bentuk. bentuk keselwuhan dalam hal ioi 

bangunan-bangunan. (Sutedjo. Suwondo B.1985. hbn: 5-6) 

Hal ioi dikarenakan beotuk merupakan wujud bangunan yang tampak langsung 

secara visual oleh mannsia Dati penampilan bangtman orang mengharapkan 

mendapatkanjawaban yang disampaikan bempa pesan-pesan melalui bentuk. baik itu 

gabungan bagian-bagian bentuk seperti pintu. jendela. kolom. tangga dsb atauptm 

meogandq UIlSlD"-unsur Iamnya seperti skaIa. proporsi. irama. warna. bahan dan 

tekstm. 

Berarsitektur artinya berbahasa dengan ruang dan gatra. dengan garis dan 

bidan& dengan bahan material dan suasana tempat (.Mangunwijaya. Y B. 1988. hIm : 

7) 

St Thomas Aquinas (c 1224-74) mengalokan hahwa tuhuh dan jiwa keduanya 

herperan dalam persepsi dan seiuruh /de kita tergamhar secara intek! dan 

yang 'dihenkan' oleh indera. Kilo memperoleh ide J:ita tentang sesuatu yang 

BaH Pendahuluan 

____------.J I 



~Club diYogy*arta 6 

tal terJihat (unseen things) me/alui analogi dengan henda yang 1dtp Iihat( 

Papadakis. Andrea. 1991. bJm : 56) 

Selain pengungkapan secara fimgsiooal, dalam meogekspresikan banguoan. 

temtama peogekspresian suatu kesan. sifat. dan karakter banguom dapat kita 

tempuh melalui lagiao filosofisnya. misalnya sebuah Sport Club sebagai sarma 

olahraga dan rekreasi dtampiIkao melalui analogi dari gerak olabraga dan rekreasi 

yang dioamis sebagai perwujudan :fimgsioya sehiogga dapat dimeogerti dan 

berkomunikasi melalui beotuk: peoampilao dan filoso1i baoguoao. 

1.2. Permasalahan. 

1.2.1. Permasalahan Umum. 

Bagaimana meoghadirkao suatu altematif fasiJitas oalhraga lain bempa Sport 

Club di Yogyakarta. yang dapat mewadahi kegiatan olabraga .rekreasi dan 

perkumpulm (club). 

1.2.2. Permasalahan Khosus 

•	 Bagaimana membentuk penampilan banguoan Sport Club melalui kajian 

kedioamism gerak olahraga dan rekreasi sebagai perwujudao fungsi 

yang diwadahi 

•	 Bagaimana meoghadirkao kesao terbuka pada penataan lanskap 

bao,gno8o Sport Club sebingga mampu mendukung keberadaan dan 

ftmgsinya terhadap Jioglnmgan. 

1.3. Tujuan dan Sasaran 

1.3.1. TuJuan Pembahasan 

Merumuskao koosep perencanaan dan perancangao banguoan Sport Club
 

yang dapat mewadahi kegiatao rekreasi olahraga dan perkumpulan deogao
 

peoampUan banguoaonya yang dapat mencerminkan kedioamisan gerak olabraga dan
 

rekreasi serta penataao laosk:apnya yang memberikan kesao terbuka .
 

1.3.2. Sasaran 

a. Mengideotffikasikan kebutuhao akao saran rekreasi olahraga di Yogyakarta 

sebagai dasar pertimbaogan keberadaao Sport Club. 

, 

Babl. Pendul11b 'ID 
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1.S.	 Metode Pembahasan 

Seeara keselmuhan merupakan em memperoleh data tmtuk mendukung pembahasan I 
dan metode yang diguoakan daJum menganalisa dan membahas permasaJahn untuk	 Ii 

-------~-
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b. MengkJasifikasikan tinglrnt peJayanan Sport Club. 

e. Mengidentilikasi aktivitas yang berlangsung dalam Sport Club. 

d	 MengtdentifikllSikan 10m d3Ii kondiSi site yang mendUkWig keberad3an 

Sport Club. 

e. Mengtmgkapkan karakteristik gerak dinarnis olahraga dan rekreasi sebagai 

kontek penampilan bangJmarmya. 

f.	 Meogidentffikasikan karakter mang luar yang dapat memberikan kesan 

terbuka sebagai dasar penataan Janskapnya. 

1.4.	 Lingkup Pembahasan 

Pembahasan dJ.batasi pada masalah datam tingkup dispilin iImu arsitektur dengan 

penekanan aspek :fisik/visual dan :filosofis bangunan yang dapat mengbasilkan araban 

baru	 datum konsep pereneanaan din peraneangan. 

Pembahasan meliputi : 

1.	 Pembahasan seem :fisik/visual datam lingkup Sport Club meneakup kebutuhan dan 

dasar pelayanan. aktivitas yang diwadabi. ungkapan karakteristik gerak olahraga dan 

rekreasi. morfologi mang. wujud penampiJan bangtman. penman tata ruang luar serta 

penerapan teori-teori peraneaogan sebagai kontek raneangan bangunan. 

2.	 Pembahasan akan dJ.batasi pada masalah-masalah arsitektural yang mengarah pada 

olahraga. rekreasi.. Sedangkan pennasalahan mendasar pada aspek ekonomi, somal. 

dan ekologi tidak dibahas tetapi dllakukan pendekatan dengan asumsi logis. 

mendapatkan pemeeahmmya. 

em memperoleh data yaitu : 

1.	 Pengamatanlobservasi terlladap objek yag terkait dengan sarana rekreasi oJahraga. baik 

ito Gelanggang mahasiswa. Sport hall. sampai ke Sport Club. baik seeara langsung 

mauptm studi banding dengan kasus-kasus. 

Babl. Pe:ndahuJuan 
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2.	 StlJdi literatur yaitu mempellJ.iari hal-hal yang berhub1mgan o1abraga, tekreasi, 

penampilan bangunan. aspek dinatnis dan rekreati(. serta penataan ruang luar dan 

taiiSKap. 

3.	 Wawancara yaitu mengadakan wawancarafmterview dengan pihak-pihak yang terkait 

dengan failitas olahraga dan relaeasi yang ada 

Sedangkan metode yang dig1makan yaitu metode deduksi dengan meoguraikan 

pennasalahan kedalam pembahasan yag lebih mendalam yaitu dengan tahapan sebagai 

berikut: 

1.Tahap IdentlDkasl masalah 

Dalam tahapan ini digunakan metoda deslaiptif untuk memberikan gambaran seeara jelas 

mengenai latar belakang pennas~ahan serta mengtmgkapkan permasalan tersebut antara 

lainyaitu: 

•	 Mengidentifikasikan keberadaan sebuah SportCluh serta kebutuhan (ISsue) 

tentang Sport Club tersebut 

•	 Mengidentifikasikan kebutuhan akan sarana relaeasi sekaligus sarana olahraga 

serta bubungannya dengan peningkatan smnberdaya manusia dan prestasi. 

•	 Membandingkan kebutuhan akan sarana rekreasi olahraga dengan fasiHtas 

olabraga yang ada di Yogyakarta serta animo masyaraklnya 

• Meogidentifikasikan kebutuhon aIam bentuk penampilan bangunan sebagai 

an 

keberadaan sebuah bangunan. 

Z.T ahap IdenttOkasl dan speslftkasl data 

Metode deduktif dilakukan dalam tahap identifikasi dan spest6kasi data-data teoritikal 

maupun data-data faktuaI sehingga diperoleh data yang relevan untuk pemeeahan masalah. 

antara lain dengan langkah : 

•	 Menelaah lebih lanjut mengenai keberadaan Sport Club melalui pengertian dan 

terminologinya, dasar pelayannya, serta struktur organisasinya. 

•	 Membahas tentang aspek-aspek yang berperan dalam penampilan bangunan dan 

penataan lanskap bangunan. 

Babl. Pencbhuluan 
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•	 Membabas tentang kebutnban akan sarana rekreasi oJahraga cti Yoyakarta. daD 

animo masyarakat akan sarana tersebul 

•	 Meninjau lebih lanjut lokasi dan kondisi site yang mendukung keberadaan 

bangunan Sport Club. 

•	 Mengadakan perbandingan dengan sttJdi-studi kasus Sport Club Wltuk 

mendapatkan gambaran lebih lanjut tentang bangunan Sport Club. 

•	 Mengkaji karakteristik kedinamisan gerak olahraga dan rekreasi dan penghadiran 

kesan terbuka dalam bangJman. 

3.Tahap Anallsls dan Slntesls 

Dalam tahap ini metode analisis dipakai untuk mendapatkan pendekatan-pendekatan 

konsep perencanaan dan perancangan. Deogan pendekatan-pendekatan ini diperoleb. 

sintesis permasalahan bempa konsep perencanaan dan perancangan. AdapWl tahapannya 

antara lain: 

•	 Menganalisa lebih lanjut tentang perencanaan Sport Club serta tiqjauannya pada 

keberadaan Sport Club terhadap kebutuhan dan animo masyarakat, program 

kegiatan, kebutuhan dan dimensi ruang, sirlculasi dan pencapaian 

•	 Menganalisa kondisi 1isik dan ketertarikan masyarakat terhadap lokasi dalam 

bubtmgannya dengan aros p~g, persepsi dan macam pengunjung. 

•	 Meoganalisa karakteristi kedinamisan gerak olahraga dan rekreasi dalam kaitannya 

dengan aspek dalam penampilan bangunan antara lain bentuk: dan :filosofi 

•	 Menganalisa karakter roang loar dan lanskap yang dapat menghadirkan kesan 

terbuka dalam bangunan. 

•	 Melakukan pendekatan-pendekatan konsep perencanaan dan perancanagan dati 

basil analisa yang dilakukan. 

•	 Menunuskan konsep perencanaan dan perancangan dati basil pendekatan 

konsep yang dilakukan. 

Babl. Pendahu1uan 
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1.6. Sistematika Pembahas8B 

B:AB I	 . PeBdalmluan; membahas meiJieDai Jataa bmakaitg Iletll.asaJaI'3'i. 

~ dan sasaran. tingkup pembahasan metode dan sist~ 

serta kerangka pemikiran. 

BAD n: Membahas teon-teon yang bedlUbungan dengan pennasalahan sebagi 

dasar acuan pemecahan masalah dan dasar perancangan bangunan. 

Terdiri dati tinjauan teoritikal dan faktual. 

Tmjauan Teoritikld. berisikan tiqjauan umum Sport Club. 

pengerlian dan terminolo~ dasar pelayanan dan struktur organisas~ 

serta aspek-aspek yang berperan dalam penampDan bangunan dan 

penataan lanskap. 
, 

Tmjauan F~ berisikan tiqjauan kebutuhan dan animo 

masyarakat terbadap sarana rekreasi olabraga,tinjauan situasi dan 

kondisi lokasi. serta aspek-aspek dinamis dati gerak olabraga dan 

rekreasi dan penghadiran kesan terbuka. 

BAH m : Analisa dan sintesa dari data yang ada yang mendulamg ke 

pemecahan pennasalahan yang menghasilkan soaw pendekatan 

kesimpulan pemecahan permasalahan. Berisi tentang analisa Sport 

Club dan dasar pelayananny~ anaHsa kondisi :fisik dan sinlasi, 

anaHsa penampDan bangJman melabJi Jagian kedinamisan genk 

olahraga dan rekreasi serta penataan lanskap yang dapat 

menghadirkan kesan terbuka. dan kesimpulannya. 

BAD IV:	 Pendekatan dan Konsep Perencanaan dan Perancangan, membahas 

tentang kesimpulan yang didapat yang akan digunakan dalam 

perancangan bangunan. Meliputi konsep lokasi dan site, konsep dasar 

perancangan bangunan dan konsep sistem bangunan. 

r 
I 
I 

~ . 
!' 
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1.7. KeasliftB PeRuJisaB 

Untuk menpindari dupJikBsi @eauIis_ temtBlBIl ,aEla peoekIDID masw•• berikut iDi 

disebutkan beberapa penulisan thesis Togas Akbir yang digunakan sebagai studi Jiteratur 

dalam penulisan thesis ini . 

1. Comby Club di Kawasan WlSala Pantai Parangtritis, oleh Suptyanto, llUUSan 

Teknik Arsitektur un (ruTA Ull). 1995. 

Penekanan : Citra bangunan fasilitas rekreasi olahraga (eolUltIy Club) beserta 

kelengkapannya melalui k;gian e1emen alam pantai dan kontur tanah 

sebagai faldor peneotu perancangan. 

2. Gedung Olabraga di Yogyakarta, oleh Muhammad Iqb~ IOTA un. 1994. 

Penekanan : Perencanaan gedung olabraga yang clapat mewadahi proyeksi kenaikan 

jumlah pengunjung dan penataan roangnya yang e.fisienlefektif sehingga 

memberikan keayamanan bagi penonton dan atlit 

3. Fasilitas Olabraga dan Komunikasi di DIY. oleh Bayu Wargo. lmusan Teknik 

Arsitektur UGM,1993. 

Penekanan : Beotuk penataan massa bangunan fasilitas olahraga dan komunikasi yang 

sesom dengan reneana pengembangan kawasan kota. 

4. Pusat Olahraga dan Kesehatan Yogyakarta, oleh Inna widhyawati, ruTA un.1994. 

Penelamaa : Pemiliban beotuk struktur sebagai identitas daD Punt Olabraga dan 

Kesehatan yang mengacu pada karakteristik daerah tersebut. 

5. Sport Center (Thgas Program Profesional8), Bani Noor Muhammad, 1995. 

Penekanan : Menghadirkan suatu fasilitas olahraga bam yang clapat memberikan 

keayamanan beraktivitas olahraga melalui peruangannya dan merupakan 

bangunan olahraga multi fungsi yang flesibel. 

I
Ii 

I 
r 

I: 

I 
II 
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1.8. Poia Pikir 

Non .Arsitekrural	 Arsitektural 
•	 Sesuw yang menyangkut kepuasm dan keingin:ln untuk· Mewacbhikgiat;nymg betbngsuns cbbm sebuah club 

clapat b8!inteJ:lksi dengm lingb.mgm Yma sesuai. bgiat:ln o1abr28a sena reue:w sebligus. ' 

•	 P8D1ingn7:1. bsegarmfisik clanment:l1 cIaIam • Menghadid:m altematifbinfasilitas obhrag:a danrekreasi 

• 
p8D88l!lbmgm sumberdayamanusia eli Yogyabrta. 
Kesenj:mgm :m1ara fasilitas obhrag rekreasi y:mg ada • Pmgha~ bsab terbub padapenata:m luar b:msunm 
clmgm mimo masyaraka terhadap fasiliias ""ebut. ~bilann7:1.clMlplbtertaribn~ 

•	 .P811lmgnya bentukpenampilm bmgunm sebag3i 
unszk;man ekvresi~ bmnmikasi b3l12Ul13IL 

Kebutub:m ak:m sarma reueasi olahraga dan B.emukpmampil:mbanaunanyma cbpatmmaekpresibn 
ped:umpu1an sebagai altematiffasilitas olahraga Yma acla kedinmlism ger. obhraga dan rekrew sebagai perwujudm
eli YogyUarta . fimgsi yang diwadahi. s,..C1M d/:I.6J"IbId& 

u..r~~ b"ilvultb_ZMlk. 
.."., .....bfMdlfl* HfI...Dxt. 

'1fIII--·
 
~~~~ili~~~j~!~iim .~i~~~~ffi~i~~~~~
 

......_ .. 
• BaPmmammghadidcm watu altetmdiffasiliaU o1ahraga yang bin eli YogyUarta beNpa~ Club ymg clapat 

mewadabi bgiatm oJahraea. remasi clan perkumpubn(cluh). 
Penan"'lgpn_ 
• BaPmma membentuk penampi1:m b:mgun:m.5}Jort Club meblui bji:m kedin2nlism gerak olahraga dan remasi sebap 

perwujud:m fungsi yang diwacbhi. 
• Bagaimma menghadidc:mbsm tetbub pada penlltaan lanslap b:mgun:m ~rt Club sehingga mampu mendukung 

bber:lllaannya. 

DKrAF»J{TUN.... 
Tinjauan bbUWhm dan mimo masyarabt, 
Iobsi. studi bsus. tinjaum aspek cIinamis 
prU olahrap dan reueasi. s8'lrta penghadir:m 
kesm terbuka. 

DKrA TEORlTlXAL 
Tiojaum umum 'Spon Club', duar pe1aym:ln 
clm s1rUktur orgmisasi. aspek pmampi1m 
bangunan,dan penatam _kip bmaunan. 

-.	 ~ 

Tapak
 
Xebutuhan dan Dasar Pelayanan
 

Kajian Oerak DlnamIs Olabraga dan Rekreasi
 
pada Penampi1an Bangunan
 

Penataan lanskap bangunan Y808 berkesan
 
terbuka
 

Pendekatan
 
Lokasi dan Site
 

Program Bangunan dan
 
Fasilitasnya
 

Penampialn Bentuk.
 
Bangunan dan Filosofmya
 

Penataan Lanskap
 

KODSep
 
Konsep Lokasi dan Site
 

Konsep Program Bangtman
 
Konsep Penampilan Bangtman
 

Konsep Sirkulasi dan Pencapaian
 
Konsep Penataan Lanskap
 

*
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Bab.II 
Tinjauan Sport Qui dan 

Aspek Penampilan Bangunan 

2.1. Tinjauan Umum Sport Club 

2.1.1. Terminologi dan Pengertian Sport Club. 

Sebuah Club telah lama membentuk dasarlbasis ketentuan!syarat 

diseluruh Ecopa, khususnya di Inggris dimana keberadaan Club sebagai fasilitas 

lDltuk ekstra kurikuler sekolah ataupun disebuah pusat olabraga dalam 

masyarakat (community sport center). Bentuk standar dari ketentuan terse-but 

biasanya meliputi pavilions, clubhouse dan mini sport center. (perrin. Gerald 

~ 1979. him : 9). 

Di Indonesia tumbulmya klub-klub olahragalSport Club (booming 

tahun 90-an) merupakan bagian dari perkembangan bisnis klub dtmia yang 

erpusat di aarataIi Ecopa dan Amerika Biasanya Sport Club yang ada 

menawarkan fasilitas olahraga seperti tenis, skuas, basket, bulutangkis, biliar 

dan fasilitas kebugaran, sauna, kolam renan& restoran serta ruang 

pertemuan.(Mulya, Dipa. 1996. hhn : 20) 

Dengan mencennati tenninologi Sport Club dapat disimpulkan yang 

tennasuk dalam komponen Sport Club yaitu : 

• Pavilions 

Merupakan bagian dari Club yang mewadahi kegiatan pendukung dan sifatnya 

pelengkap bangunan seperti ruang ganti pria dan wanita, gudangllocker, bar dan 

lain sebagainya(p~ Gerald A. 1979. hhn : 13) I' 

I' 
Bah u. Tinjauan ~ Club elm Aspek PenampilanBmguam 
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•	 Clubhouse 

Bangunan yang ditempati oleh sebuah Club dan mewadahi kegiatan Club yang 

le6ih sosl31 sffiililYa seperti ruang pertemuan, restoran, fasilitas kebugaran, sauna, 

dan lain-lain.(SUPIYaDto. 1995. hlm : 28) 

• Mini Sport Center 

Merupakan fasilitas olahraga didalam dan diluar ruangan (indoor dan 

outdoor sport) dimanajenis dan sifat fasilittas olahraganya disesuaikan dengan 

kebutuhan dan ketertarikan masyarakat pengguna, sepert tenis, renang, skuas, 

fitness, goU: dan lain-lain. 

2.1.2. Kategori Sport Club 

Dilihat dati sistem keanggotaan yang dipakai, tujuan, dan kelengkapan. 
fasilitasnya, Sport Club dapat dibedakan menjadi tiga kategori yaitu :(Secaatmaj~ 

Deny. 1996.h1m : 30) 

1.	 Klub olahraga prestasi 

Merupakan klub olahraga yang semata-mata didirikan Wltuk mel~ 

membina dan menciptakan pemain-pemain berprestasi, khususnya dalam cabang 

olahraga tenis dan bulutangkis. Contohnya seperti Bimantara Tangkas, Jaya Raya 

dan Sekolah Tenis Kemayoran. 

2.	 Klub yang khusus disediakan Wltuk para eksekutif dan kelompok profesional 

tertentu. 

Klub ini memang dikhususkan Wltuk para eksekuttif; lebih-lebih sorana yang 

etrsediapun sanagat pekat dengan suasana bisnis, misalnya ruang rapat, pub, 

tempat bersantai dan lain-lain.Contoh dari kategori ini yaitu Mercantile Athletic 

Club di Lantai 6 Gedung World Trade Center, Jakarta Selatan, ataupWl Bime 

Energy Club yang khusus untuk kalangan yang bergerak dan mempunyai kepedulian 

terbadap masalah pertambangan dan energi. 

3.	 Merupakan kombinasi dari kategori pertama dan kedu~ 

Dengan sasaran utama adaIah semua anggota keluarga Konsekuensinya Club 

harns lebih perhatian dalam manajemen dan keharusan lengkapnya fasilitas 

Bab D. Tinjauan.sport Club dan AspekPenampilanBangunan 
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olahraga dan relaeasi 1.U1tuk keluarga Contoh-nya yaitu Klub Rasuna yang 

didalamnyajuga ada atmosfer bisnis dan tenis prestasi seperti diselenggarakannya 

Mel( BoUetierl l'ems ACademy (NBTA).'IumbUhriya klUb-klUb 1m Juga 

seringkali berbarengan dengan berdirinya permukiman-permukiman barn, 

seperti Prlsma Sport Club yang merupakan bagian dari perumaban Ttaman 

Kedoya Permai, Pantai Mutiara Sport Club di Perumahan dan Apartemen 

eksklusif Pantai Mutiara, Bilabong Sport Club di permukiman Bilabong, Parung 

Bogor, Klub Pori Mas bagian dari Vila Purl Mas dan lain sebagainya. 

2.1.3. Dasar Pelayanan Sport Club. 

2.1.3.1. Keanggotaan Sport Club 

Untuk menjaga, kelangsungan hidupnya sebuah Club hams dapat 

menarik sebanyak mungkin anggotanya yang merupakan somber 

penghasilan tmtuk Club sesuai dengan fasiJitas dan peralatan yang 

digunakan. 

Keanggotaan sebuah Club dapat dibagi menjadi dua berdasarkan 

sifat dari keanggotammya tersebut, yaitu : 

a Keanggotaan Aktif, yaitu keanggotaan dimana para anggotanya dapat 

memakai fasilitas yang ada setiap saat dan setiap waktu untuk j angka waktu 

tertentu keanggotaannya. Disini anggotanya diwaj ibkan untuk membayar uang 

pangkai dWI Dang buianan untuk jangka waldo tertentu:Keanggotaan aktif ini 

dibagi lagi menjadi : 

•	 Keanggotaan biasa, dapat berupa perorangan dan keluarga 

•	 Keanggotaan menurut perusahaan, dimana sebuah perusahaan 

memberikan kesempatan bagi para pegawainya untuk menjadi 

anggota Club sebagai bagian dari fasilittas dan kesejahtteraan 

bagi pegawainya ataupun sebuah Club tertentu mengadakan 

ketjasama dengan pengelola Sport Club tmtuk memberikan 

fasilias bagi anggota Club-nya 

---~---'i . 

~ . 

I' 
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• Keanggotaan warga negara. asing 

b. KeanSBotaan Pasif yaitu keanggotaan dimana seseorang dapat metlgg!makan 

fasilitas didalam Sport Club pada waktu dia datang dan siaftnya sementara 

sesuai dengan biayayang dikeluarkan danjenis olahragayang akan digunakan. 

Kemampuan untuk dapat menw anggota dan pengunjung sebanyak 

mungkin baik i~ dengan fasilitas manpun teknik pemasarannya merupakan 

sutau hal yang haraus diperbatikan dalam kaitannya dengan keberlangmmgan 

sebuah Sport Club. 

2.1.3.2. Kepu8san Olshraga, Rekreasi dan PerkDmpulan 

Menurut seorang sosiolog Harry Edwards tentang image olahraga, 

dia menerangkan olahraga mulai play kemudian game hingga sport melalui 

karakteristiknya masing-masing yaitu :(Supryanto. 1995. hIm: 34) 

•	 Play, memiliki karaktteristik: Bebas dan tidak produktif 

Ditentukan oleh peraturan 

Peraturan yang diberJakukan sendiri 

•	 Game memiliki karakteristtik: Kompetitif 

Hasil kettangkasan 

Strategi dan ketangkasan. 

• Sport: Game yang sudah melembaga dan sudah memiliki aturan-aturan 

Pennainan yang berlaku universal 

Game yang membutuhkan kecakapan pelaktmya. 

Sedangkan rekreasi sebagai sebagai suatu kebutuhan dan kepuasan 

dapat kita bedakan berdasarkan sifat kegiatannya yaitu :(hma. 1996. hIm : 23) 

• Rekreasi Aktif, merupakan kegiatan rekreasi yang berhubun-gan dengan 

gerak tubuh dan aktivitas kita seperti halnya rek-reasi olahraga yang 

merupakan perpaduan fisik dan mental contolmya jogging, senam, dan 

sebagainya. 

Bab D. Tiojauan ~ Club dan Aspek Penampi1an Bangtman 
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• Rekreast Pasit merupakan kegiatan rekreasi yang ttidak membuttuhkan 

gerak fisik yang berlebihan, lebih cendenmg ke efek visual dan perasaan, 

seperti menonton, menikDiatai peman-aangaIl dan sebagamya 

Untuk perkumpulan kepuasan yang didapat lebih kearah yang sifatnya 

sosial dan kemasyarakatan dimana seseorang mendapatkan kepuasan dari 

hasil sosialisasi dan perkumpulan yang mereka adakan seeara rutin. 

2.1.3.3. Bentuk Pengembangan Sport C/llb 

Sport Club sebagai sarana olahraga rekreasi selain menyedia-kan 

fasilitas olahraga, rekreasi dan perkumpulan, juga menye-lenggarakan 

berbagai macam bentuk kegiatan partisi sebagai bagian dari 

pengembangannya yaitu : 

1. Kegiatan Club, adapun eiri yang spesifik dari kegiatan ini adalah : 

• Memiliki susunan kepengwusan Club 

• Keanggotaan terbuka untuk ummn 

• Finansial diduktmg oleh anggota 

• Kegiatan bersifat sosialisasi dan perkumpulan 

2. Mengikuti Program BeltYar 

Seringkali Sport Club menyediakan program beltYar dengan maksud 

untuk memberi peluang bagi anggota untuk mempeltYari kegiatan-kegiatan 

3. Menyelenggarakan Kompetisi 

Kompetisi yang diwadahi itu menyangkut jenis-jenis olahraga yang 

dikattegorikan sebagai suatu game/sport yang diprogramkan Sport Club. 

Menginagat kompettisi yang terlalu sering justru akan menentang nilai 

rekreasi, maka Sport Club menyediakan program kompetisi dengan tingkat 

keseringan yang rendah. 

4. Program Fasilitas Terbuka 

Program ini disediakan apabila terjadi jadwal kosong dalam peng-
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&ImaM area dan fasilitas oleh bentuk program lain Dan sudut penjadwalan, 

program ini tidak terbuka sifatnya karena memang tidak terbuka 24 jam. 

Namun dari sudut orang yang boleh terlibat, program ini terliUka karena boleh 

untukumum. 

2.1.4. Struktur Organisasi Pelayanan Sport Club 

Struktur organisasi sebagai bagian dari manajemen sebuah Club memiliki 

peran penting sebagai pengontrol jalannya perkembangan Sport Club. Organisasi 

yang terbentuk merupakan motu organisa-si informal dengan tujuan 

menyelenggarakan kegiattan rekreasi olahraga Dalam hal ini Sport Club 

membutubkan orang-orang yang dapat menangani keberlangsungan program Sport 

Club. 

Adaptm struktur orgmllsasi dari sebuah Club yaitu sebagai berikut : 

Club 
Manager 

StafBidang StafBidang Humas StafBidAccount 
Managemen dan dan dan 

TataUsaha B~an Infonnasi B~an Perbelaniaan. 

r 1 1 
Urosan Urosan Urs.Penyediaan Urusan 

Kepegawaian Pencatatan Perlengkapan Pemeriksaan 

Gambar No. 2.1 : Struktur Organisasi Pelayanan Club 
Stnnber : Home John,1987, Sport, Leisure and Social, Recreation, Routlledge and 
Paul,Ltd,New York 
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2.2. Tinj auan Daerah Istimewa Yogyakarta 

2.2.1. Kondisi WDaXah 

Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai salah satu daerah yang distimewakan 

karena memiliki berbagai macam sebutan dan kekhususan tertentu antara lain 

sebagai kota budaya, kota pendidikan , kota pariwisata , dsb sekarang telah 

mengalami perkembangan yang cukup pesat dengan perluasan wilayah dan 

pertumbuhan penduduknya yang cukup pesat. 

2.2.1.1. Keadaan Fisik Wilayah 

Daernh Istimewa Yoyakarta mempunyai luss wilayah 3186,80 m2 

yang meliputi 4 kabupaten yaitu Kab. Kulon Progo, Kab. Bantul, Kab. 

Gunung Kidul dan Kab. Sleman serta 1 kotamadya yaitu Kotamadya 

Yogyakarta. Posisi terletak pada arab Selatan dengan topografi yang 

cendenmg berbukit-bukit dan temperatur udara berkisar antara 23°C ­

30°C. 

2.2.1.2. Keadaan Kependudukan 

Dalam hal jwn1ah penduduk terjadi kenaiakn yang cukup besar yaitu 

pada taboo 1990 denganjwn1ah penduduk sebesar 2.999.332 jiwa menjadi 

3.178.461 pada taboo 1994. Kepadatan penduduk terbesar terjadi pada 

Kota Yogyakarta yaitu dari 432.500 menjadi 469.563 , hal ini disebabkan 

lcorena Kota Yogyakarta merupakan pusat pelayamw dan pusat 

pemerintahan . 

Untuk keadaan perekonomian masyarakat, khususnya yang 

berhubungan dengan pendapatan dan pengeluaran perkapiata teJjadi 

kenaikan yang cukup berarti, hal ini dapat dilihat dari penunman prosentase 

jwnlah penduduk yang tergolong miskin. 

TabeU.l. Persemase Penduduk menumt Golongm pengeluaran pempitaSebulan di Daerah Istimewa 

Yogyakarta, tahun 1994-1995. 

Golongm Pengeluann 1994 1995 

<10.000 0,02 0,05 

10.000 .14.999 0.71 0.42 
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15.000 -19.999 

20.000 -29999 

..... """ ..... nnn 

40.000 -59999 

60.000 -79.999 

80.000 -99999 

100.000 -149.999 

150.000 ­ 199.999 

;>200.000 

3,75 

18.54 
... ..~ 

25.34 

10,75 

5,01 

7,tfl 

5,15 

2,01 

2.30 

12.29 
.ft ..... 

"Zl;39 

12.03 

5.66 

8.l7 

5.66 

6,24 

I 

i 

lum1ah 100,00 100,00 

Sumber; BPS Yo818brta. SosW Buday.. 1994. 

Dari data tersebut diatas dapat dUihat ada peningkatan persentase 

penduduk yang tingkat pengeluarannya Rp.40.000,- ke alas. Dan kenaikan 

persentase terbesar yaitu sebesar 4,23 % teIjadi pada pengeluaran > 

200.000 yang merupakan golongan menengah, sehingga dapat dikatakan 

penduduk Daerah Istimewa Yogyakarta mengalami peningkatan. 

2.2.2. Kegiatan Olahraga Rekreasi di DIY 

Kegiatan olahraga rekreasi sebagai kegiatan rekreasi aktif mendapat 

perhatian yang cukup besar dari masyarakat sebab selain dapat menjaga 

kebugaran tubuh juga dapat menyegarkan pikiran dan j iwa rohani yang 

meIakukannya. 

202.201. Animo Masym'akat 

Di DIY kegiatan olahraga rekreasi sebagai kegiatan sosia] budaya
 

yang diadakan mendapatkan prosentase yang cukup tinggai yaitu sebesar
 

36,94 %, seperti yang terlihat dalam tabel berikut ini :
 

TabeL 22. Persen1ue Penduduk yang melakubn kegiatan Sosial Budaya di Propinsi DIY. 
'i 

Jeujs lCe.iau Pres.man 

Mendenszbn radio 81,04 

Menonton telmsi 72.25 

Menonon film 2,35 

Membaca Sunl bbu 28,69 
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.. ,,.,'u 

Me1akubn kesenian 8,23 

Menjlldi mggota orsos 61.86 

Yang mebkulcan kegiatan 2.281.328 

Sumber: BPS YogyJ, HasilSusenas.l994 

Keinginan masyarakat 1Dltuk melakukan olahraga sebagai kegiatan 

sosial budaya dan rekreasinya temyata cukup tinggi WalaupWl 

mendengarkan radio memperoleh prosentase tertinggi namun kegiatan 

tersebut tidak bersifat aktif dalam artian tidak menyangkut flsik, sehingga 

untuk kegiatan rekreasi aktif kegiatan olahraga mendapat prosentase 

tertinggi. 

Sedangkan untuk jenis kegiatan olahraga rekreasi YaDg sering 

dilakukan oleh masyarakat terlihat olahraga senam sebagai olahraga 

kebugaran menempati prosentase tertinggi. 

TllbeL2. 3, Prosmwe penduduk menurut jenis obhl'llga yang sering dilakubndi Yogyakarta 

JeDU OJalaraaa 

Atletik 

Sepakbo1a 

Bo1avoney 

Sawn 

Be111DUi 

TenisMeja 

RenUlg 

LainnYli 

BanyaknYli pendudulc 

Prese:afase peDduduk 

kese1uru.lam 

7.44 

9.71 

''­

n.v 

42,76 

I,ll 

2,04 

,53 

7,71 

842.790 

Sumber : diolm cbri BPS Yogya 

PreseDfase pelIl1ltdJlk 

IIel'llasarkaB peDibsilaD. ( 

&8)ollllUl _IU!JIIalt) 

8.87 

4,59 

~ 'r-.-­
8.40 

37.78 

I 

I 

2,60 

4,52 

3,96 

22,64 

52840 ~,2~ 
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Dilihat dari data tersebut dialas maka akan diketahui jenis olahraga 

yang sering dilakukan dan kecendrungan olahraga yang sering dilakukan 

oleh masyarakat golongan menengah> yang pacta 8khimya akan membantu 

dalam menentukan jenis olahraga yang akan diwadahi dan kebutuban akan 

jenis olahraga tersebut. 

2.2.2.2. Sarana Olahraga Rekreasi. 

Untuk sarana olahraga rekreasi, dilihat dari Barana yang ada belum 

banyak yang memasukkan rekreasi dalam kegiatannya apalagi semacam 

perkmnpulan seperti dalam sebuah Sport Club (lihat tabel.ll). Sarana yang 

ada lebih menekankan pada kebugaran tubuh melalui gerakan olahraga 

maupun sifat kompetitifuya yang diutamakan sehingga masyarakat merasa 

segan dan jarang merlgunjoogi tempat olahraga untuk tujuan rekreasi dan 

perkmnpulanlsosialisasi. Katakannlah Kridosono dan Mandala Krida 

sebagai tempat olahraga yang lebih menekankan pada kompetisi dan 

prestasi. 

2.2. Tinjauan Penampilan Bangunan. 

Bentuk penampilan bangunan mWIgkin akan terlihat dalam pandangan/persepsi 

baru. Organisasi bentuk keseluruhan akan lebih mengekspresikan isinya. Sehingga 

komunikasi dari sang arsitek terhadap 'perasaan' dari bentuk bangunan akan semakin 

tegas danjelas.(Antoniades. Andlony C. 1992. him. 30) r 
I, 
i: 

2.2.1. Faktor Yang Mewujudkan Bentuk Ii 
Ii 

I 

Bentuk sendiri merupakan unit yang mempunyai lUlSUf garis (line), 

lapisan (layer), volume (solid), tekstur dan warna. Kombinasi keseluruhan dari 

unsur ini menghasilkan suatu ekspresi. Unit-unit tadi dapat berdiri sendiri secara 

keseluruhan atau merupakan bagian dari bagian lebih besar, jika suatu bentuk 

arsitekttur sudah sedemikian nunit perlu diadakan penge-Iompokan sehingga 

organisasi bentuk dapat dimengerti secara keseluruhan.Adapun faktor-faktor yang 

mewujudkan bentuk adalah sbb : 

Bab II. Tinjaum~t Club dan Aspel:: Penampilan Bmgunm 
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2.2.1.1.Fongsi 

Tingkat kegunaan atau fimgsi mempengaruhi bentuk arsitektur 

menjadi jelas ketika kita diingatkan akan fimgsi yang berbeda dari suatu 

bangunan dan bagaimana aktivitas tertentu dapat membentuk suatu 

bentukan. masalahnya terletak pada hubungan bentuk dan fimgsi. Jika 

hubungan ini tidaka dapat disatukan hasilnya akan berupa bentuk kosong 

dan ketidakpuasan kondisi kehidupan.(Krier. Rob. 1988. hlm: 11) 

Batasan fimgsi secara UIIlUIIl dalam arsitektur adalah pemenuhan 

terbadap aktivittas manusia, tercakup didalamnya kondisi alami. Aktivittas 

timbul dari kebutuhan manusia baik itu kebutuhan kegiatan, cahaya, udara, 

kebahagiaan) perlindun~ kesejukan) kenyamanan dan sebagainya Hal­

hal tersebut harns sesUai dengan sifat kegiatan yang diinginkan. 

P~rkembangan bentuk yang mempunyai tujuan fimgsi yang sarna 

yang teIjadi sampai pada saat ini sebenarnya adalah suatu hal yang 

dinamakan sebagai style atau gaya 

Pengertian fimgsional merupakan suatu hal yang menonjol dalam 

kaitan fimgsi dan bentuk. Tujuan fuogsi adalah kegunanaan, namun fimgsi 

bukanlsh faktor yang paling mutlak penentu bentuk) kita dapat menemukan 

berbagai macarn bentuk untuk satu ttriuan fuogsi yang sama 

Keanekaragaman bentuk ini adalah suatu hal yang dinamakan jlava bentllk. 

Setiap bentuk harns dapat berfimgsi. Hentuk tidak dapat dilihat 

tanpa melihat hagian-bagiannya sebagai satu kesatuan. 

Oleh sebaba ito fuogsi juga harns dapat dilihat sebagai kesatuan 

fimgsi tiap-tiap bagian. Dalam hal ini pengertian fimgsi dapat dibagi 

meIUadi dua tingkatan) fimgsi utama yaitu didasar-kan atas kebutuhan ruang 

dan fimgsi pendukung didasarkan syarat-syarat bagian ruang seperti 

jendela, pinto dan lain seba-gainya 

Bab n. Tinjauan.stwrt Club dan Aspek Penampilan Bangunan 
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2.2.1.2. Struktur 

Untuk mendapatkan suatu keselarasan mengenai sistem struktur 

yang akan dipergunakan, maka sebaiknya perencanaan struktur bertwnpu 

pada pengertian intuisi struktur dan teon struktur . Pengertian secara 

intuisi yang dimaksud, pada waktu mempertim-bangkan stuktur, beberapa 

syarat misalnya mengenai bahaya-bahaya akibat pergantian suhu, 

pengaruh lingkunagn, perimbangan biaya, metode konstruksi dan pemilihan 

bahan bangunan. 

Sebeluin menetapkan pemilihan bahan struktur, sebaiknya sifat-sifat 

dari bahan bangunan tersebut dipelajari terlebih dahulu, karena masing­

masing mempmyai ~ifat dan karktemya sendiri yang menampilkan 

ekspresi masing-masing. Biasanya kesan yang diadapat oleh masyarakat 

bukanlah kesan per bahan melainkan keseluruhan yang merupakan 

perpaduan bahan atau kesan yang didapatdari material yang menonjol. 

2.2.1.3.Simbol 

Dalam dunia arsitektur, pengenalan simbol melalui panca 

indera yaito indera penglihat, manusia mendapat rangsangan yang kemudian 

menjadi pra-presepsi terjadi pengenalan obyektif (fisik). Selanjutnya 

terwujud persepsi. 

Penilaian suatu bentuk bangunan arsitektur bokan pOOa keber­

hasilan benttuk bengunan ito berlimgsi, tettapi lebih ditekan-kan pOOa arti 

yang dapat ditangkap ketika bangunan tersebut dilihat dan 

diamati.(Sutedjo. Suwondo B. 1985. him : 36) 

Arsitek sebagai pewujud bentuk dapatt menampilkan simbol 

sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat, sehingga mudah 

dikenal oleh masyarakat. Simbol dapat pula timbul dari gagasan mumi 

arsitek tergantung pada kemampuan dan citra arsitek untuk mengeluarkan 

hal-hal barn. 

Bah U. Tinjaum ~ort Club dan Aspek Penampilan Bangunan 
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Pemakaian bentuk dengan oj---------- ­

berulang-ulang dengan tujuan yang 

sarna, sehingga akhimya bentuk 

tersebut dikenal oleh masyarakat 

sebagai simbol seperti bentuk 

bangunan seperti bola yang uttuh 

membicarakan perannya yang 

melinchmgi suatau ruang yang besar 

dan utuh, tangga untuk tempat naik 

dan turon. 

Gbr.2. 2. Simbol agak tersamar 
Sumber: pemikiran 

b. Simbol Metafor 

Kita dapat mengidenttifikasikan 3 kattegori dari metafor yaitu 
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, 

Ada beberapa jenis simbol, yang dapat dikaitkan dengan peran simbol	 L 
I 

itu sendiri, kesan yang ditimbulkan oleh bentuk simbolis dan pesan yang 

Iangsung disampmkan oIeh slmboI, yang semuanya ditaIllIH1kan paaa 

bentuk-bentuktertenhL 

a Simbol yang agak tersamar yang menyatakan peran dari suatu bentuk. 

:(Antoniades. Anthony C. 1992. hIm : 30) 

1. Intgngjb!e Metaohors CMetafor tidal< nyata)
 

Yaitu metafor yang berangkatt dari
 

kreasi tentang konsep, ide,
 

kondisi manusia attau keadaan
 

sementara (kesendirian, alami,
 

.kemasyarakatan,	 tradisi, budaya
 

dsb).
 

Gbr.2. 3. Metafor tidak nym.
 

Sumber: Antoniades. Anthony. 1992, hlm: 39
 

r
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~ yaitu mettafor yang berangkat 

dari efek visual dari karaktter 

matterial atau bentuk. 

Gambit. 2.4. Metaphor nyata 

Sumbet :AntoIliades. Anthony. 1992. him :39 

3. Combine Metaphors 

Metafor dimana dimana antara 

konsep dan visual saling meleng­

,kapi sebagai unsur pembentuknya i~

I 

dan efek visuil adalah alasan 

untuk menentukan kebenaran, 

kualitas dan dasar dari isi visual 

khusus seperti contoh komputer 

dan sarang lebah, keduanya 

adalah kotak dengan proporsinya, 

keduanya juga memiliki kualitas 

kedisipilinan, organisasi dan 

Gambar .2.5. Combine Metaphor 
SUlllbet : Antoniadu, Anthony. 1992. him :39 

c. Simbol sebagai unsur pengenal (secara fimgsional dan lambang.) 

Ada bentuk-benttuk yang telah dikenal secara umum oleh masyarakat 

sebagai suatu ciri fungsi suattu bangunan. Jadi bentuk-bentuk tersebut 

meropakan simbol bagi bangunan-bangunan tertentu. Masyarakatt 

mengenal mesjid dari bentuk kubahnya, benttuk-benttuk segitiga sebagai 

unsur pengenal bangunan parkir. 
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2.2.2.	 Unsur-unsur Bentuk 

Dalam perjalanan 1Dltuk mencapai tojuan atau suatu ekpresi, arsittek harns 

membuat banyak keputusan yang subyektif Keputusan ito selain mengenai bentuk 

juga mengenai skala, proporsi, irama, texture dan warna pada setiap bentuk 

elemen bangunan serta susunan secara keseluruhan. 

1.	 Skala dan proporsi 

Skala bertitik tolak bagaimana kita memandang besarnya unsur sebuah 

bangunan attau roang secara relatif tterhadap bentuk-bentuk lainnya Didalam 

mengukur besamya suatu unsur secara visual, kita cenderung untuk menggunakan 

unsur-unsur lain yang telah dikenal didalm kaitannya sebagai alat ukur. Sedang 

pro-porsi didasarkan pada di.{nensi-dimensi proporsi tubuh manusia. 

2.	 Irama 

Irama yang didapatkan pada bangunan merupakan suatu pengukuran dimensi 

roang. Dalam arsitektw" irama visual dapat dimengerti langstmg dalam pergerakan 

pengamat melalui roang. efek perasaan yang ditimbulkan oleh irmna adalah suatu 

bahan pertimbangan dan suatu kepribadian gedung. Efek yang paling dalam akan 

didapat bila ada suatu garis batas yang tajam anttara kejadian dan interval. 

3.	 Tekstur dan Wama 

Dalam menilai benttuk kita tak dapat mengelkkan perhatian kita terhadap r 
I 

tekstur, karena kualitas yang terdapatt dalam bentuknya sendiri dapat dipertegas II , 
atan dikaburkan oleh sifat pennukammya, sifat pennukaan itu dapat mempertinggi 

kualitas atau dapat menutopi kulaitas yang terdapat dalam bentuk. Lain halnya I 
dengan teksttur, warna hanya membangkitkan perasaan lewat indera 

penglihatan.warna-warna terang diasosiasikan sebagai warna bahagia, warna­

warna yang digunakan unttuk men-cenninkan kehangatan, panas dan berani yang 

dengan sentuhan yang tajam membangunkan emosi. Warna-warna gelap 

Bah U. Tinjaum .S'I>ort Club dan Aspelc Penampilan Bangunan 
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diasosiasikan sebagai wama-wama duka, wama-wama yang mencerminkan 

kedinginan, suram dan gelap. 

2.4. Kajian Kedinamisan Gerak Olahraga dan Rekreasi 

Dalam melakukan kegiatan olahraga rekreasi, kita selalu melakukan gerakan­

gerakan fisik yang teratur dan dinamis, dimana anggota tubuh sebagai bagian fisik 

manusia semuanya melakukan gerakan sesuai dengan gerakan-gerakan yang terdapat 

dalam oJahraga rekreasi. 

2.4.1. Karakteristik Gerak Olahraga Rekreasi 

Dalam memahami karakteristik gerak olahraga rekreasi kita harns memulai 

dengan mempel~ari kegiatan-kegiatan atau gerakan-gerakan olahraga yang wnum 

kita ketahui. Akan tetepi sebelumnya perlu diketahui bahwa sebenamya sampai 

saat ini belum ada serta betum jelas mengenai pembagian atau pengelompokan 

daripada kegiatan atau gerakan-gerakan tersebut, yang barn ada ialah mengenai 

ciri-ciri ; jenis-jenis serta wujud dari kegiatan olahraga tersebut. Tetapi dengan 

mengetahui hal tersebut maka dapat kita ketahui karakteristik dari gerakan­

gerakantersebut. 

AdapWl ciri-ciri olahraga yaitu (Syarifuddin, Aip, 1979, hhn : 61) : 

1.	 Olahraga adalah phenomen sosial yaitu ciri-ciri yang kelihatanl ada dalam 

masyarakat, baik itu yang bersifat kompetisi maupun pennainan. 

2. Ciri-ciri prinsip/dasar Olahraga adalah : 

b. Sosial Psychologis 

c. Paidagogis 

d. Ide (cita-cita) 

3. Ciri-ciri olahraga 

a. Kegiatan fisik yang w~ar, sesuai dengan fimgsi organ-organ. 

b. Kegiatan yang menimbulkan situasi pendidikan. 

AdapWl yang menjadi penekanan dan pembahasan selanjutnya disini yaitu 

ciri-ciri olahraga yang ditinjau secara anatomis, kinesiologis dan fisiologis, 

BlIb n. Tinjlluafl ,S1:1ort Club dan Aspek Penarnpilan Bangunan 
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karena hal tersebut berkaitan dengan gerakan-gerakan fisik yang dilakukan unt;yk 

mendapatkan karakteristik gerak tersebut 

2.4.1.1. Ciri Anatomis 

Secara anatomis kegiatan olahraga rekreasi merupakan kegiatan 

yang melibatkan seluruh anggota tubuh manusia mulai dari kaki sampai ke 

kepala bahkan sampai padaj iwa dan raga pelaku kegiatan. 

Gerakan-gerakan dalam melakukan olahraga secara antomis 

disesuaikan dengan jenis dan sifat dari olahraga serta gerakan yang 

ditimbulkannya terhadap anggota tubuh kita seperti contoh olahraga tenis 

dimana terdapat gerakan memukul (hit). menjangkau (reach). Membawa 

(move). Melepaskan (release). Memegang (grasp) dan mengarahkan 

(position). semua ger~an tersebut membutuhkan gerak dari anggota tubuh 

dan juga pikiran dan raga. seperti kegiatan mengarahkan, pada waktu kita 

mengarahkan bola kita akan memikirkan untuk menempatkan bola diluar 

jangkauan dan jarak dari lawan main sehingga tidak dapat dikejar. hal 

tersebut membutuhkan pikiran konsentrasi dan koordinasi dalam diri kita. 

Selain itu anggota tubuh kita akan berada pada posisi mengarahkan tersebut 

dan begitu juga dengan tangan .kaki dsb. 

Tenis merupakan permainan yang dapat membantu kita untuk 

mengembangkan kecepatan, ketangkasan dan ketahanan tubuh (Cobb. Jolm 

W. 1969. him: 205) 

2.4.1.2. eiri Kinesiologis 

Secarakinesiologis yaitu melalui kajian gernk yang dilakukan untuk r 
I 

kemudian diambil karkteristik dari gerakan-gerakan tersebut sebenarnya. 
Ii 

Didalam gerakan olahraga terdapat suatu beban gerakan yang 

dikenakan padajasmani dan rohani kita Beban gerakanllatihan ini disebut 

loading yaitu suatu bentuk gerakan latihan jasmani yang menjadi tuntutan 

jasmani dan rohani dalam meningkatkan prestasi dan membina kesegaran 
i..... 

jasmani dan rohani. Beban gerakan ini merupakan karakteristik dari 
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gerakan-gerakan yang dilakukanyang dapat dilihat langslUlg oleh mata 

adaplUl karakteristiknya yaitu sbb : 

• Intensity 

Yaitu keSlUlgguhan/ keseriusan didalam melakukan gerakan serta tingkat 

alan kwalitas daripad gerakan tersebllt, seperti contoh : Kecepatan dalam 

lari, waktu tempo yang dihasilkan dalam satu set, berat beban yang dipakai 

sertajarak/tinggi yang dicapai. 

• Volume 

Yaitu jwnlah beban yang dinyatakan dengan satuan jarak, jumlah beban 

latihan, waktu dan berat beban. 

• Duration 

Yaitu lamanya waktu Remberian/gerakan yang dilakukan selama latihan 

• Frekwensy 

Cepat atan lambatnya suatu gerakan yang dilakukan pada tiap-tiap set atan 

elemen latihan. 

• Density 

Seringnyalkerapnya gerakan yang dilakukan pada tiap-tiap set sesuai 

dengan masa istirahatJrecavery yang diberikan. 

• Rythm 

Sifat yang berhllbungan dengan irama latihan , mengenai tinggi rendahnya 

2.4.1.3. Chi Fisiologis 

Berdasrakan kajian fisiologisnya yaitu berdasarkan keIja dari 

organ-organ tubuh pada waktu melakukan suatu gerakan. Gerakan-gerakan 

dalam olahraga dapat memberikan pengaruh-pengaruh yang baik terhadap 

tubuh kitaj ika gerakan tersebut dilakukan secara teratur. 

Pengaruh tersebut dapat terjadi pada pertumbuhan taupun da1;am 

perkembangan serta membawa efisiensi kerja terhadap alat-alat tubuh. 

Karena olahraga dapat merangsang tubuh bukan hanya otot yang 
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dirangsangnya , tetapi peredaran darah, peocemaan., pemapasaa dBB k 

persyarafan dapat berjalan dengan baik. 

• Jaringan otot 

Didalam gerakan olahraga, otot sebagai organ gerak yang berhubungan 

langsung selalu bergerak dan berkonstraksi sehingga dengan sendirinya otot 

itu akan bertambah besar dan kuat. 

• Peredaran darah 

Sewaktu melakukan gerakan-gerakan denyut didalam jantung akan 

bertambah cepat hal ini akan memompa peredaran darah melaJui jantung 

sehingga peredaran darah akan lebih cepat. 

• Pernafasan. 

Dalam keadaan biasa.kita menarik nmas sebanyak 16 kaJi dalam 1 menit, 

namun dalam melakukan gerakan olahraga kita harns lebih cepat, untuk 

menukar kandungan 0 2 dan mengeluarkan C02 dari dalam tubuh. 

2.5. Tinjauan penghadiran kesan terbuka melalui lansekap 

2.5.1. Lansekap sebagai pembentuk l1lang luar bangunan 

Pengertian lansekap disini bukanlah bermakna sekedar pengolaban laban 

tersisa pOOa sudut-sudut bangunan yang kemudian berwujud taman dengan hiasan 

bunga atanpun tetumbuhan tertentu sebagaimana cendenmg menjOOi persepsi 

umwn. 

Konsep lansekap disini haws clapat' me.tUlIItJSkan secmajelas elenIeIl-elemen 

pokok tata ruangnya yang memberi bentuk. dasar (morphostructure) dari 

penampilan totalitas kawasan.(Iskandar. Barliana. 1996. him: 21) 

Elemen-elemen pokok yang memberikan pengaruh kuat dan mendasar 

terhOOap poia lata ru3Jl$. diantaranya OOalab menyangkut poia dan hirarki jalan, 

poia penzoningan laban baik berdasarkan karakteristik topografi maupun 

berdasarkan pengelompokan sifat dan jenis kegiatan, pola penyebaran fungsi­

fimgsi dan perietakan Massa bangunan, pengelompokan jenis dan penempatan pusat 

aktivitas kegiatan, poia perparkiran, poia penghijauan dan sebagainya 
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Penempuhul fWlgsi yang jeJas dan tidak tumpang tilldih, pola jwWl yang 

telbentok oleh topografi apakah itu paia tiDier, eut de sac, Wid, melingkar dab 

akau dapat memberikan arahan dan bentukan yang baik dengan kawasan. Begitu 

pula dengan sistem perparkiran yang terpusat ataupun menyebar, pendaerahan 

untuk menjaga privasi serta penyebaran fimggsi dan massa bangunan dalam 

kaitannya dengan pencapaian dan sirkulasi, kesemuanya harusdapat 

memperlihatkan hubungan dan membentuk kesan kawasan. 

2.5.2. Penghadiran Kesan Terbuka 

Lansekap sebagai salah satu pembentuk ruang luar bangunan yang walaupmI 

cenderung bersifat fisik juga dapat menimbulkan suatu kesanlsuasanan yang 

mempengaruhi keberadaan bangunan. Sehingga suatu penataan lansekap yang baik 

harns dapat memberikan suatu kesan yang ingin dtimbulkan oleh bangunan baik itu 

dalam kaitannya dengan komWlikasi bangunan maupWl kehadiramiya daJam suatu 

kawasan. 

Penghadiran kesan terbuka pada suatu kawasan perencanaan akan dapat 

memberikan pengaruh terhadap image dari pengguna fasilitas maupWl dari 

masyarakat atau lingkungan sekitar. Kesan terbuka dicapai dengan memanfaatkan 

elemen-elemen pembentuk ruang luar kawasan sebagai elemen visual yang terlebih 

dahulu tampak sewaktu orang melewati atau memasuki kawasan tersebut. Kesan 

terbuka juga dapat dilakukan dengan memasukkan atau membcrikan suatu laban 

sebagai ruang penerima ataupWl ruang publik yang bersifat wnwn atau bebas bagi 

siapa saja, sebagai bagian. dari lingkunagn bangunan sehingga kehadiran dan 

fimgsi bangunan tersebut dapat diisolir dengan mang publik tersebut yang dapat 

berupa taman terbuka, plaza, arcade, dan lain sebagainya. 

2.6. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari hasil tinjauan-tinjauan tersebut diatas 

adalah sebagai berikut : 

•	 Sport Club merupakan sarana olahraga rekreasi dan perkwnpuJan yang terdiri dari 

beberapa bagian yaitupavilions, clubhouse dan mini sport center. 

Bah U. Tinjauan .spOf't Club dan Aspek Penampilan Bangunan 
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• Sport Club disini merupakan jenis kategori ketiga dengan sasaran masyarakat I~ 

umum dan anggota keluarga. Jenis dari keanggotaannya dapat berupa keanggotaan 

aktifdan pasif 

• Untuk memenuhi kepuasan terhadap kegiatan olahraga rekreasi dan perkumpulan 

maka karakteristik dari olahraga rekreasi dan perkumpulan tersebut nantinya akan 

mendasari bentuk pengembangan dari Sport Club tersebut 

• Bentuk pengembangan dari Sport Club yaitu kegiatan club, mengikuti program 

belajar, menyelenggarakan kompetisi dan program fasilitas terbuka, nanum disini 

kegitan club lebih dominan. 

• Dari animo masyarakat dapat diketahui bahwa kegiatan olahraga rekreasi sebagai 

kegiatan rekreasi aktif menduduki presentase tertinggi dan jenis olahraga yang 

digemari serta kecendnmgan masyarakat menengah terhadap olahraga yang paling 

sering dilakukan. 

• Faktor-faktor yang mewujudkan bentuk penampilan bangunan yaitu fimgsi, struktur 

dan simbol. Simbol sebagai pengtUlgkapan ekspresi banguan secara filosofis terdiri 

dari simbol agak tersamar, simbol metaphor dan simbol pengenal. 

• Dari karkteristik gerak olahraga dan rekreasi dapat disimpulkan adanya kelenturan 

gerakan danteljadi tekukn-tekukan pada anggota tubuh dan persendian (secara 

anatomis), adanya karkteristik intensity, durasy, frehvensy, volume, density dan 

rythm (secara kinesiologis) dan secara fisiologis dapat kita simpulkan adanya 

perubahan bentuk otot dari bentuk semula akibat terkonstraksinya sel-sel otot 
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BAB III 
Sport Gab Sebagai Saraoa OlahragaRekreasi 

dan Perkumpulan di Yogyakarta 

3.1. SporlCIub sebagai Sar~na Olahraga Rekreasi dan Perkumpulan 

Sport Club sebasai sarana olabraga rekreasi dan perkumpulan menjadi altematU 

b8l11 bagi masyarakat yang menginginkan suatu fasilitas olabraga sebagai sarana 1D1tuk 

meningkatkan kebugaran tubuh sekaligus dapat berekreasi melalui olabraga permainan 

ito sendiri maupw suasana dan tempat-tempat santai Y8D8 disediaka, serta keinginan 

mtuk mendapatkan t~ berkumpul dan bersosialisasi sesama anggota dan pelaku 

kegiatan. 

3.1.1. K1asifikasi Tingkat Pelay8lUlll 

Sebagai sebuah Club, Sport Club merupakan sebuah perkmnpulan dan 

sarana bagi yang menyenangi dan berlceinginan lDltuk berolahraga, sebagai sebuah 

perkumpulan maka Sport Club melayani semua y~ ingin menjadi anggota Club 

baik ito keanggotaan aktif maupw keanggotaan pasif wtuk bergabung dan 

menikmati fasilitas yang ada. Baik perorangan mauptm seluruh keluarga 

Keanggotaan aktif dalam sebuah Club menjadi prioritas pelayanan, dengan 

fasilitas-fasilitas tambahan dan kemudahan-kemudahn yang diberikan kacena 

keberlangsungan sebuah Sport Club ditentukan oleh finansial daci anggotanya yang 

berupauang pangkal dan uang bulananyang didapat dari keanggotaan aktifuya. 

, 
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Kepuasan yang ingin dicapai melalui Sport Club tennasuk dalam keinginan 

akan kepuasan yang sifatnya tertier dimana olahraga rekreasi dan 

perkumpulanlsosial merupakan kegiatan tmtuk meningkatkan kebugaran tubuh dan 

kesegaran jasmani rohani serta sosialisasi sehingga sebagai kebutuhan tertier, 

paling tidak untuk melakukannya kebutuhan primer dan sekunder sudah terpenuhi ­

bahkan mencukupi. Dengan demikian tingkat pelayanan dan pasar konsumermya 

secara tingkat perekonomian masyarDkat merupakan masyarakat golongan ekonomi 

menengah dan menengah keatas (penghasilan > Rp.200.000,-) yang kebutuhan 

pokoknya dan sekundemya sudah terpenuhi dan mengininkan sesuatu yang tebih 

1Dltukjasmani dan rohaninya. 

Di Yogyakarta keinginkan untuk melakukan olahraga. sebagai rekreasi aktif 

cukup tinggi yaitu 36, 94 % (Hhat tabel 2.2.) dan dengan didukung oleh kenaikan 

tingkat perekonomian masyarakat yang cukup tinggi khususnya untuk jumlah 

masyarakat golongan menengah terjadi kenaikan sebesar 4,23 % (lihat tabel 2.1) 

sehingga dapat dikatakan kehadiran Sport Club sebagai sarana olahrga rekreasi 

yang tidak terlalu mementingkan persainganlkompetisi dan prestasi, nanum lebih 

menitik beratkan keinginan untuk meningkatkan kebugaran tubuh dan rekreasi 

sertaperkwnpulanl sosialisasi yang sifatnya cukup privasi, sangat memungkinkan. 

3.1.2. Program Kegiatan Sport Club 

Sebagai lregiatan yang berhubWlgsn dengsn olaln aga rcla basi dan 

perkumpulan , Sport Club menyediakan kegiatan-kegiatan yang bersifat olahraga, 

rekreasi dan perkumpulan. Dengan mengetahui karakteristik dan image dari 

kegiatan tersebut malea kita dapat mengetahui dan mengelompokan kegiatan­

kegiatan yang berhubungan dengan karlderistik dan kepuasan yang ingin dicapai 

melalui kegiatan olahraga, rekreasi dan perkumpulan. 

Sesuai dengan fimgsinya Sport Club menyediakan bennacam-macam 

program kegiatan yang merupakan pengembangan dari fimgsinya yaitu : 

--l 
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1. Kegiatan Club 

Merup8k8ri kegliitml utama daJam Sport Club karena kegiatan Club ini 

mewadahi kegiatan olahraga dan rekreasi sosial, selain itu keberlangsungan dari 

Club terganbmg dari finansial aoggota Club itu sendiri, sehingga sebagai sebuah 

Sport Club maka kegiatan Club menjadi sangat dominan.Adapun kegiatan yang 

diwadahi oleh kegiatan Club yaitu : 

a. Kegiatan olahraga 

Dilihat dari animo masyarakat dan kecendrunganjenis olahragayang diminati 

oleh golongan menengah sebagai dasar pelayanan (lihat tabel 2.3.) maka 

dapat kita klasifikasikan dan disimpulkan jenis olahraga yang sering 

dilakukan dan palin8' banyak diminati yaitu : senam. kebugaran dan 

fitness,renang, bulutaDgkis, tenis meja, bola basket dan golf(driving range). 

b.	 Kegiatan Rekreasi Sosial, yaitu yang berhubungan dengan interaksi antar 

pelaku kegiatan dan rekreasi· permainaa sehingga dapal menimbulkan rasa 

sosial dan persahabatan antara mereka, adapun kegiatannya meliputi : 

vidiogame, table game, billiar, makan bersama, pestalperayaan dan 

pertemuan. 

2. Kegiatan Kompetisi 

8eringksli Sport aJub mengadakaD suaiu kesiataD kempetisi diaotam sesama 

anggota untuk memacu dan mengetahui kemajuan olahraga yang telah dicapai dan 

menggalang persahabatan yang lebih luas. 

3. Kegiatan Program Belajar 

Sebagai bagian dari peningkatan prestasi, Sport Club jugamengadakan kegiatan 

program belajar untuk meningkatkan skill dan kemampuan dalam berolahraga. 

Seperti pada Klub Rasuna yang meIJ8Rdakan kerjasama dengan Nick Bolletiere 

Tents Academy (NBTA) untuk program belajar olahraga tenis lapangan. 
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4. Kegialan Fasilitas Terbuka 

Sport Club menyediatam fasilitas terbuka untuk mnmn yang hokan anggota yang 

diselenggarakan sesuai dengan keinginan danjenis olahrganya 

5. Kegialan Khusus 

Sport Club dapat bekerjasama dengan pihak terkait untuk mengadakan kegiatan 

olabraga tertentu ataupun akan dipakai untuk kegiatan nasional maupun daerah. 

3.1.2.1. Klasi1ikasi Keglatan 

a. Klasifikasi Berdasarkan Jumlah Pelaku 

Dalam hal ini Sport Club menyediakan suatu raogkaian kegiatan bagi 

anggota dalam bentuk partisipasi tungga1 hingga partisipasi massa 

Tabel:U.Klasifikui Pru&JDlKegimnBerduarkmlumlahPelaku 
J-...tI _ .......--.__"T."'__ __•__"_._V""_
."V~

BeJdU IJdInbi SIsW Pnan-Keciatu. 

Alonelsmclirim Tenis. rmmg. I..ihaPemmdmpa. tabl..... J"i.dr"o pIllfI 

TogetherJberdua Tmis. Bu1utanskis. Tenis Mejll, BiIIiar. 

Small Oroupl3.{j ormg Bulutmgkis gmda. Bola basket, Perayaan, makan bersama 

MeeliumSizeIl-2S orang MomentKhusus. Pesta 

Large Oroup/>26 ormg lCompetUi Olahraga 

Sumber: Suhalyanto, 1996. blm: 32 

b. Klasifikasi Kegiatan Berdasarkan Motivasi 
/,' 

Setiap orang mempunyai motivasi sendiri-sendiri alas keterlibatannya 

dalam program kegiatan Sport Club yaitu antara lain : 

• Mendapat ternan dan bersosialisasi 

• Bel~ar olahraga bam 

• Meningkatkan kemampuan berolahraga 

• Meningkatkan kebugaran tubuh 

• Istirnhat 
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•	 Membicarakan bisnisiMeeting 

•	 PeJtemuan dan Perayaanlan---------------------~ 

c.	 Klasifikasi Berdasarkan Fasilitas yang tersedia 

Berdasarkan area atau fasilitas yang tersedia menurut terminologi Sport 

Club terdapat beberapa fasilitas yang natinya dapat dikembangkan menjadi 

program kegiatan utama dan pendulamg didalam Sport Club. 

Tabe132. K1asifibsi Kegiatan Berduadcan AteaIFuiIitas 

AnIII'aiIifu Pnp-aaKeaiaia 

PcanJliDr& Rums gmti dmlloclur. SlUDl,gudnms 

Clubkouu Re~ NaD& PIlle. biDiat. r. pettemum. PIDGUDs. r.administnsi dan service 

MiIri~CtIfItiIr NDtw: Fitness, B1llntmgkis. basket, tenis mej.. 

~ : tenia, renang. drivriqr rc:rrqre (go1O. joging trac:l;. lJepatu rodahK liM 

I1cDt& 

Area tetbub tamIID bemtaiaD. padcir 

! ~ 
, . 

" 

Sumber :Pemikirm 

3.1.2.2. Kebutuhan Ruang 

Berdasarkan program dan klasifikasi kegiatan tersebut diatas kita 

dapat mengetahui dan mengelompokkan kebutuban akan rnang untuk 

melakukan kegiatan-kegiatan tersebut berdasarkan prioritas kegiatannya yaitu 

sebagai berilmt : 

1. Kelompok Ruang Kegiatan Utama, yaitu : 

•	 Roans Kegiatan Olabraga. meliputi : 

•	 Kegiatanlndoor: Fitness, bulutangkis, basket, tenis meja. 

•	 Kegiatan Outdoor: Tenis, Renang, Jogging track, Golf (driving 

range), sepabJ rodalin line skate. 

•	 Ruang Kegiatan Rekreasi Sosial meliputi : Ruang game, restoran, r. 

pertemuan, r. billiar, S81ma, panggung pertunjukan. 

2. Kelompok Ruang Kegiatan Penunjang yaitu : 

BAS m. JJ-t Club sebap Slana Obhtll8A Relaeasi dml PerJcumpulan di Yoayabrta 
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• Ruang kegiatan managerial 

• Ruaog kegiataa administrasi 

• Ruang kegiatan inventarisasi 

• Ruang kegiatan penyewaanlretail 

• Ruang kegiatan penerima 

3. Kelompok Ruang Kegiatan Servis yaitu : 

• Ruang jags. 

• Ruang gantillocker 

• Ruang peralatanlgudang 

• Ruang mekanikal dan elektrikal 

• Dapur, lavatori dan gudang. 

Dengan mengetahui kebutuban ruangnya kita dapat menentulcan 

macamdanjenis ruang dari penjabaran kelompok ruang tersebut. 

3.1.2.3. Besaran Ruang 

Dalam mengbibmg besaran ruang dan kebutuhan akan fasilitas olahraga 

rekreasi kita melakukan suatu pendekatan-pendeknton dan asumsi-asumsi 

yang berhubtmgan dengan kebutuhan dan kapasitas dari ruang tersebul 

Adapun dasar pendekatan untuk mencari besaran rwmg adalah sebagai 

berikut : 

1. Penjadwalan program dan waktu efektifmelakukan kegiatan 

Dari pendekatan ini akan dihasilkan suatu angka penggunaan fasilitas 

setiah harinya yang nantinya akan mendukung dalam jumlah lapangan yang 

harns disediakan. 

Tabe13. 3. Asumsi angb penggunaan fasilitas pe.d1ali 

Area Pl'BIl'IUIl J ....IJieJdif LaMalCeP'" A.cka peJIII­

pedlari 

Ollhrap rebnsi (1) 0 (1)/0 

1
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Teais 06.00 ­ 10.00 dan 14.00 ­ 21.00 1jam 11 

, 

.. 

.."".uu­ -"".uu • Jam 

Smam 06.00 -10.00 dan 16.00 ­ 20.00 1jam 8 

Renmg U'/.OO -11.00 elm 14.00 -20.00 2jam , 
TeaisMeja 06.00 -10.00 elm 14.00 -18.00 I jam 8 

Bolabulcet 06.00 .10.00 elm 16.00 -20.00 I jam 8 

OoJt'(cmmgRmge) 06.00 -10.00 dan 14.00 -18.00 2jam 4 

Rekreui Sosial 

Vidiogame 08.00 ·20.00 2jam 6 

Billiar 08.00 ­ 21.00 I jam I' 

MaboBernma U'/.OO -09.00 elm 11.00 -13.00 elm 

18.00 ·20.00 

Ii ­ 2 

Sumber: pemikiran 

2. Jumlah pelaku kegiatan 

, '~ yaitu jmnlah pelaku dari kegiatan olahraga bersangkutan yang dapat 

didekati melalui pendekatan dan asmnsi, antara lain : 

•	 Jmnlah penduduk yang melakukan olahraga (846.790 orang) 

•	 Presentase penduduk yang melakukan olahraga tertentu (libat tabe1.2.3 .) 

,misal tenis 2% (standar data) dari jenis. olahraga lainnya (7,710/0) 

sebanyak 2% x 108.467 = 2170 orang 

3.	 Pola kegiatan olahraga yang dilakuklan berdasarkan asumsi keseringan 

melakukan olabraga dalam tahunan atau mingguan, yaitu : 

•	 Olahraga tenis Ixl minggu 

•	 Olahragafitness 4xl tahm 

•	 OlahragaBulutangkis Ix! tahun 

•	 Olahraga Tenis Meja Ix! tahm 

BAH m. ~t Club .ebagaiSrana Obhtaaa Reheui elm Perkumpulan Iii Yogyakarta 
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• Olabraga Renang 4xl tahun 

• OIam:aga: GoIf2xl t8hWl 

Dari ketiga pendekatan tersebut dialas maka dapat kita perhitungkan 

jwnlah pemakai dan fasilitas olabraga yang dibutuhkan menunrt lapangan, 

meja dan peralatannya sesuai jenis olahraganya.(perhituogan detail pada 

lampiran) 

3.2. AnaHsa Lokasi Sport Club 

3.2.1. :Misi Pengembangan 

Misi pengemba.n...~ Sport Club di wilayah Yogyakrta adaIah sebagai 

pemenuhan kebutuhan akan fasilitas olabraga rekreasi dan perkumpulan sebagai 

a1tematif barn dalam pengembangan kegiatan olabraga rekreasi yang" dirasakan 

sekarang cukup diminati oleh banyak orang teruama masyarakat kota yang selalu 

disibukkan oleh rutinitas dan kepenatan kerja sehingga mereka mebutuhkan sarana 

pelepasan sekaligus dapat meningkatkan kebugaran tubuh. 

Seclangkan secara ekstemal pengembangan Sport Club selain dapat 

meningkatkan pembinaan dan prestasi olahraga juga dapat meningkatkan 

kepariwisataan Yogyakartamelalui kegiatan rekreasi yang.dilakukan dan fasilitas 

rekreasi yang disediakan didalam Sport Club 

3.2.2. Proyeksi Kegiatan Olahraga Rekreasi di Yogyakarta 

Untuk kegiatan olahraga rekreasi di Yoyakarta, penmtukan lahaonya 

dimasukkan kedalam penmtukan sarana pelayanan rekreasi dan wisata sebab 

kegiatan olabraga rekreasi membutuhkan tempat yang dapat mendukung suasana 

rekreasinya dan tidak mengganggu peruntukan yang laimya. 

Sedangkan proyeksi kegiatan olabraga rekreasi lUltuk kota Yogyakarta 

masih terbatas pada kawasan Krodosono dan Mandala Krida yang merupakan 

pusat kegiatan olabraga Lokasi kegiatan tersebut pada penetapan status kawasn 

BAS ill. .sport Club lIebas-i Slana01ahraga Relaeasi dan PerlaJmpul:m eli YoQYlbrta 
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Menurut laiteria laiteria kesesuaian fasilitas pelayanan kota dengan 

kawasan dapat diketahui bahwa sarana pelH¥anan Rekreasi/pariwisata dapat 

berada padakawasan apa saja. 

Tabet 3..4 .Kriteria bsesuaim fasi1itas pe1ayanm kola dengm DwasllQ 

KaWSIIl 

No. s.n-P.... Lindung Budidaya 

IJui Penymgga Beba 

F2 Rek:reasilpmwisata Diperkenmbn 

mengilcntj pe1estalim 

Dipedla1ehbn Dipedlolehbn 

Sumber: RUTRK. ICdya YolYIkuta, 1994. i,--
Untuk kawasan lindung inti t diperkenankan mengikuti pelestarian I 

maksudnya dalam pengembaogannya nanti kita harus dapat mempertimbangkan 

pelestarian dalam kaitannya deng8ll peresapan airt kawasan terbuk~ tidak 

mengeksploitasi secara berlebihan dan adanya kesesuaian dengan peratuan 

setempat (Bet F~Sempadan tdll). Dan wtuk skala pengembangannya dengan 

kategori F2 berarti wtuk skala regional dan lokal. Hal-hal tersebut diatas harus 

dapat dipertimbangkan dalam bubWlgannya dengan perancangan kawasan 

nantinya. 

Dilihat dari perwilayahan pembanguan di propinsi DIY maka semua 

kawasan dapat diguakan lDltuk lokasi kegiatan olahraga rekrreasi dan akan lebih 

ditekaokan pada kawasan yang ada hubuogannya dengan wisata alam yaitu 

kawasan 4 dan 5t sebab akan sangat mendulamg keberadaan dari Sport Club 

sebagai sarana olahraga rekreasi. Untuk kawasan No.4 merupakan kawasan 

perbukitan dengan pandangan yang lepas kearah pantai dan kaJi op~ sedangkan 

kawasan No.5 merupakan kawasan sempadan garis pantai Parangbritis dengan 

view yang indah ke perairan laut lepas. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada peta 

berikutini: 
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Gamabu .32.. .PetaPeswilayIhnPembangun eli Ptopinsi DIY 

- -=..,-•.;:.:-.::-._-

r­

Dalam penentuan lokasi selain kita mempertimbangkan hal-hal yang 

menyangkut penmtukan dan proyeksi pengembangan 1Dltuk wilayah Yogyakarta 

meogenai kegiatan olahraga rekreasi kita juga harus mempertimbangkan hal-hal 

i\	 yang berlmbungan dengan kebutuhan dan pengembangan secara arsitektural. Hal­

hal yang perlu dipertimbangkan antara lain yaitu : 

'i-­,Ii
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•	 Pencapai8Il y8Ilg mudab bagi pengt.mj1.Ul8 Urifuk dataDA ke faSdtfas 

~-----------tteJ:Sebut 

•	 Potensi alarn yang mendukung pengembangan sebagai fasilitas rekreasi 

sosial (pemandangan dan udara yang nyaman) 

•	 Kesesuaian dengan pengembangan daerah setempat yang berbubungan 

dengan aturan pembangunan (sempadan, Be, FAR dsb) 

•	 Jarak yang relatif dekat dan waktu yang tidak begitu lama terhadap 

fasilitas yang lain seperti hotel, puast perdagangan, dan lain-lain 

•	 Tapak diproyeksikan mrtuk dapat dikembangkan sesuai dengan 

kebutuhan selanj~a. 

3.2. Ungkapan Karakteristik Kedinamisan Gerak Olahraga Rekreasi 

dan Perkumpulan. 

3.3.1. UngkapaD Gerak Pada Fangsi daD Bentuk RUaDg 

Penentuan bentuk yang didasrkan pada fimgsi atau kegunaan sebenamya 

berperan sampai batas dimanan bentuk sudall memenuhi fungsiuya. Menjadi 

fimgsional tidak selalu diartikan sebagai hal-hal yang sifatnya fisik, melainkan 

juga diartikan sebagai hal yang sffidnya berkaitan dengan perasaan (rohani). 

SuSh, JJugkapan Irnmkteristik gerak yang diwujudkan dalam sebuah fimgsi bentuk 

dan mang tidak dapat langsuog begitu s~a kita terapkan kedalam bentuk fisik 

mmnDl perIn dicermati dulu makna yang terkandung didalanmya 

3.3.1.1. Bentuk Komposisi Ruang 

Ada tiga bentuk dasar geometri yang dapat dikembangkan kedalam 

pengolahan mung dan deenah, bentuk-bentk dasar tersebutyaitu bentuk 

persegi, segitiga dan lingkaran, baik itu bentuk yang beraturan (regular) 

maupun tidak beraturan (Jr/'egular).Untuk selanjutnya komposisi dari titik 

(point), garis (line) dan bidang (plane) sebagai bagian dari elemen 
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arsitektural akan mempengaruhi permukaan dalam dan luar dari sistem 

baDglwan tersebut., seperti contoh . 

•	 Dinding, lantai dan ceiling mewakili bidang 

•	 Balok-balok jendela dan balok lantai merupakan struktur garis 

•	 Lampo, titik-titik instalasi, lubaog dll membuat pola titik sebagaimana 

yang dilakukan oleh elemen arsitektural yang lain. 

Ruaog (.pace), massa (solid), bidang (plane), gans (line) dan titik 

(point) yang merupakan dasar elemen- elemen arsiteldural akan mernatubi 

dan mengikuti semua aturan dalam komposisi ruang, mereka dapat dibuat 

berubah (distorted) dan dimanipulasikan dengan berbagai cara antara lain 
I;

(Krier, Rob, 1988, hbn : 44) : 
I 

a. Ditekuk, dilenturkan, dibelokan (kink. bent. fold) 

b. Dibagi dan dipecak (divided and breaking) 

c. Dipotong menjadi bagian-bagian (segmented/partial representation) 

d Ditambah (addition) 

e. Ditembus (penetration and superimposision) 

f Penyimpanganlperubahan secara perspektif(perspectively distorted) 

g. Pengasingan/pemindahan (alienation) 

Didalam gerakan-gerskan olahraga rekreasi, secara anatomi tubuh kita 

bergerak sesuai dengan arab gerakan dalam olahraga tersebut namon secara 

keselmuhan gerkan tersebut mempunyai sifat-sifatnya tersendiri seperti 

tabel analisa berikut ini : 

Tabe13.5. AnaJisa SifatGenkmOlahraga (comoh bsus olahr:aga tenis) 

Genku 

Memuku1 c.biO 
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·----­ l 

I 

. .ems, backhand, forehand eIm'rOli 

Me1lJangkaU (te~ c , ...... 
memegmg (grasp) \epp. kelenturlll1 \mglIn i 

sumber : pemikirm. 

, Dari analisa tersebut daPat disimpulkan bahwa setiap gerakan yang 

dilakukan membutuhkan kelenturan anggota tubuh yang cukup baik sehingga 

dalam melakukan pukulan, menjangkau ataupun memegang raket Idta dapat 

bergerak luwes dan terarah. 

Sedangkan setiap gerakan yang dilakukan pasti terjadi tekukan anggota 

tubuh dan persendian baik ito pada tangan, kaki maupm anggota tubuh 

lainnya 

ILo -
SeDalll basket, 

__I, 

... '" 

~~~~ 

T.d '. Jt 
Golf 

Gamblll'.3.3. Gerakan o1ahraga relcreui 

Dengan berdasarkan hal-hal tersebut diatas, dalam merencanakan 

komposisi ruang melalui elemen-elemennya kita dapat menggunakan 

caralprinsip komposisi bentuk yang dilenturkan, ditekuk atau dibelokkan 

(bent. kink, dan fold) sebBBW mgkapan karakteristik lentur dan tekukan 

anggota tubuh dalam gerakan olahraga rekreasi. 

BAD m. ~Club .cbapSrIlQll Olahrqa Rehcui elm Ped:umpuhm di YogyUaata 
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Gbr3. 4. Psinsip ~ klirk J.t./oltl. 
Sumbet :Ktie:r. Rob. 1988" him: 46 

3.3.1.2. KDaDtas dan 8uasana Rwmg 
, 

Kualitas suatu ruang dibentuk oleh penc::ahayaan, penghawaan, akustik 

dan jugakebiasaan darikegiatan tersebut. 

a. Penc::ahavaan, ruang-ruang yang akan diwadahi memiliki 

penc::ahayaan yang berbeda-beda tergantlmg pada persyaratan dan fimgsi 

ruang yang akan diwadahi~ pada prinsipnya sistem penc::ahayaan adalah 

sebagai berikut : 

•	 Setiap ruang memiliki dua altematif penc::ahayaan yaitu alami dan
 

buatan dengan intensitas yang berbeda-beda.
 

•	 Pencahayaan buatan dibuat sesuai dengan standar pencahayaan
 

ruang
 

•	 Untuk penc::ahayaan alami hams dapat dimanfaatkan pada wahtu
 

sianghari.
 

•	 Penc::ahayaan pada satu sisi dharapkan tidak memantulkan sinamya
 

kembali~ dan hams dapat mengurangi kontras bayangan yang tidak
 

perlu.
 

•	 Penerangan 1Dltuk lapangan terbuka diusahakan cukup merata pada
 

setiap sudut lapangan
 
I 
I 

I 
I 
I 
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b. Pengbawaan. prinsip pengbawaaan ruang adalah : 

•	 Setiap ruang han1s dapat memberikan pengbawaan alami, kecuali 

untuk ruang-ruang tertentu dengan penghawaan buatan at811 

keduanya. 

•	 Penghawaan alami disesuaikan dengan persyaratan roangnya 

•	 Penghawaaan buatan dari ruang-ruang tertentu berdasarkan pada 

perbitungan standar. 

c.	 Akustik, penanggulangan pengaruh soara dengan meDgglmakan 

prinsip-prinsip : 

•	 Penyelesaian material bahan yang dapat meredam. soara. 

•	 Penyelesaian pada lay out roang dan perabot 

•	 Penyelesaian dengan mengelompokkan kegiatan berdasarkan sifat 

kegaduhannya. 

Dari hal-hal tersebut diatas maka mtuk kualitas ruang dari ruang-ruang 

dalam Sport Club dapat dikategorikan sebagai berikut : 

Tabe1.3.6. Persyatan Kualitas Ruanll 

Rumg Penghavn.anPencahavaan Akustik 

•	 Pencahayaan 111m •	 PenghawunKeajatan obhrJ188 • Khusus untuk 
bubn SyJII'lIL allIIDi menjadi indoor lkustik 
utama persyaratan menggun:lbn 

utama beuali bahan yang dapat•	 Peneahayun untuJc blliatan meredam auara. 
'...,.­ indoor ImeJin81cupi setiap •	 Untuk outdolit'pencahayaan

lIUdut ruans dan dapat dengan ibuatan 
menta mengel-ompoldcanmeoaiJcuti bgiatan.standar Yat18 I

Iilcegiatlmnya.ada. I' 
I: 

Kegiatan rekreasi sosW •	 Dengan •	 Penghawun • Dengm 
pencahl}'Ul1 IIl1111i alami yang menggunakm 
semaksimal utama pada bahan dan layout 
mungkin dan s etiap NanglIll, perabot yang <lapat. 
buatan yang kecuali ruangan mredam suara 
menlPkuti standar tertentu yang I•	 Menggunlkanperencanaan menggumbn 

sound system padaruangnya penghawaan 
rumg tertentu.buatan 

•	 PenghawaanKegiatan penun;lIn8 •	 Pencahayun abmi • Untulc meredam 
dan buatan yang alami bu1can suara dengan

I .eimbanlt IVlIflI1 utama oen~bahan 
, 

~ 
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dan 
pengelompobn 
kepiat:m.I	 I b[f-

Sumber: Paaikiran 

Uotuk suasana ruang dapat dikatakan bahwa suasana ruang dipengaruhi 
skala, wama, omamen dan tekstur dari numg . AdaptDl kesan-kesan 
yangdapat leita tangkap dari faktor-faktor yang mempengaruhi suasana mang 
tersebut adalah : 

•	 Skala) adaIah suatu mang yang diperbandingkan terbadap materi baik 
ito manusia maupun perabol Pengolahan terbadap skala dapat 
memberikan kesan yang berbeda-beda 

Shock Monumental Noaul Aknb 

GlIllbar. 3. 5 .Skala 

•	 Warna) Dapat menimbulkan pancaran tertentu yang dapat ditangkap 
oleh mat&. Kesan yang ditimbulkan oleh wama adalah :
 

rabel.3.7.1_ dm Ke,m Wama
 

maclIll 

Wama-wuna 

Wama-wama1embut 

wama-wama lIIDU 

Wama-wama" . 

Sumber; Suudjo. Suwondo. 1989. blm: 59 

KOSlln 

dinamis 

•	 Omamen) adalah suatu bentuk dekorasi yang dipakai tDltuk 

memperindah nmag berkaitan dengan penciptaan suasana roans, maka 

pemilihan omamen hendaklah dipilih omamen yang memberikan kesan 

seperti yang diinginkan. 
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• Tekstur, merupakan sifat permukaan suatu bentuk yang 

menaikan, mempertegas dan mengaburkan suasana mang, 

yang ditimbulkan oleh tekstur tersebut : 

dapat 

kesan 

Tabc1.3.8. Jcnis dan Kcs:m Tdcstur 

JenisItebtur K.es:m 

HIhu Menyenmglcm. bten:mpl, ke1embutm 

leas.. MenaIitped1atillll, :mcamm, kekuat:m 

Dari hal tersebut diatas, maka ruang-ruang yang akan diwadahi Sport 

Club memiliki persyaratan suasana rnang sebagai berikut : 

Tabe1.3.9. PersyulltnSuuma Rums t·­

R-. Skala W... Ona-. Teb_ 

01abnp MotUJlIlCnb1 teran& Ilemanaat. 

cIinaIis 

bclinalism, 

pergerJbo 

menarilc pethatian, 

bkuat:m 

menyenmgbn. 

tmag 

menyenang1cm 

RekreasiSosW 
, 

Akrab termg. dinamis. 

ny1II\lI1 

bdinamisllll, 

peraerabn 

Peswnjana DOIJIII1 nyaman.1enan8 kcdinamism 

Sumbll1' :Pemikinn 

3.1.2. Ungkapan melalui Straktur 

Sfmktnr memesang peranan yang penting dalam suatu banguan. 

Perencanannya merupakan faktor penting yang hams dipertimbangkan sebagai 

salah satu penentu utama yang sangat mempengamhi estetika bangunan. Melalui 

struktur dapat diungkapkan perasaan esteis melalui keseimbangan statis maupun 

ungkapan tertentu yang mewakili perasaan dan kebutuhan fungsional tertentu. 

3.3.2.1. 8istem Struktur 

Ada beberapa sitem struktur yang akan diW"aikan dibawah ini
 

beserta gaya yang bekeIja dan penampilan yang ditimbulakn.
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a. Sistem Konstruksi Massa (Mass Constuction) 

Mempakan tekllik striiIdUr yang paling sedettlana dlm sangat 

konvensionil.l Dengan menumpuk batu , bata stan bahan lain yang keras dan 

akan menciptakan suatu massa yang homogen. 

b. Sistem Konstruksi Rangka (Frame Structure) 

Konsep dasamya adalah sepasang 'tiang' yang ditegakkan dan diatasnya 

diletaldm suatu unsur datar yang disebut balok. Susunan tiang dan balok 

tersebut diberi penulangan hingga merupakan suatu rangkaian yang 

membentuk suatu tmil 

Ada dua kemungkinan penggunaan struktur daIam penampakan. 
penampilan yaitu 

eBila stroktur ditonjolkan berarti bangtman menampilkan garis-garis 

struktur.tegak dan datar sehingga. kesan bangunan menjadi kokoh. 

eBila stroktur disembtmyikan bahan penutuplah yang memberi kesan 

seperti batu, kayo dan kaca. 

Ga1buJ.6. Sistem KonstrubiRangb. 
Sumber: Sutedjo, Suwondo, 1985, bIm :24 

c. Sistem Konstruksi Lengkung (Vaults ­ Dome - Shells) 

Pada awalnya merupakan batu yang ditmnpuk dengan arab 

bersinggunagan yang miring sehingga batu yang lebih alas meneruskan 

beratnya sendiri pada batu yang dibawahnya Kemudian berkembang 
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kedalam bentuk 3 dimensi. Lengkungan berkembang menjadi 1/2 sHinder 

--------yang-membentuk ruang-dibawabnya (vaults) 

Perkembangan selanjutnya dari bentuk tersebut adalah bentu shell. , yang 

dengan kemajuan telmologi keinginan arsitek untuk mendapatkan bentang­

bentang lebar dari bentuk shell akan terwujud 

Gamblll'.3.7.Siiemkonstrulcsi1eJ18bm8 
Sumbe1' :Sutec!jo. Suwondo. 198.5. him : Xl 

Bentuk-bentuk lengkung sanga! disukai karena dapat menimbulkan kesan 

yang dinamis, dan lowes dan jugakarena memiliki banyak variasi bentuk. 

d. Sistem Konstruksi Rangka Roang.
 

Prinsip kerjanya disini sama denhgan konstruksi rangka hanya balok
 

melintang disini merupakan suatu rangkaian dari rangkaian batang-batang 

yang berfimgsi sebagai pengganti balok melintang dengan lebar yang besm-. 

Jika nmgka batnag ini dikembangkan lebih jmlb hingga merupakan suatu 

rangkaian dari rangka atop yang menyrupai 'kotak kenY' dengan rangkaian 

yang kaku, dia menjadi sistem rangka roang. Penamilan dari sistem ini akan 

kelihatan ringanjika rangkanya ditonjolkan. 

d. Sistem Konstruksi Gantung 

Merupakan pengembangan dari 2 konstruksi yang sekali dij1,llDpai yaitu 

tenda sirkus danjembatan gantung. banguan yang paling sering mengunakan 

sistem ini adalah bangunan dengan bentang luas, sebagai pengganti kabel 

BAB m. ~DI't Club lebasti Snna 0lahrasa Rekreasi elm Perkumpulan eli Yogyakarta 
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dapat digunakan ring atau baja. Kesan bentuk yang dtampilkan adalah 

-------~__Jummuonrmlllu....l,,lis~anw;ta1lS1·~,ringanlHll1-UdanllU-Jll.t<emWU!blwl1t~------------

- ··-l 

__~~~ 

Gambar3. g . SistemKonsturbi aaotuo8
 
SUlllbcr :Sutedjo. Suwondo. 1985. blm; 29
 

3.3.2.2. Sifat Bahan 

Setiap persepsi dari material secara langsung akan berhubungan 

dengan persepsi seseorang dan akan menghasilkan asosiasi yang berbeda­

beda pula. Berikut ini akan diuraikan beberapa macam bahan dasar beserta 

sifat dan kesan yang ditimbulkannya yang berkaitan dengan ungkapan 

karakteristik gerak olahraga rekreasi . 

T.bel3.l0. Sifat dm Kelall B;abm 

Matlllial 

Batubaa 

SlId I K'aaaP--.Uu 

Fleksibe1 \eMama Piela delail I pnktis 

clapB umuk maeam-maeam 

strukWr 

Beton 

Blii. 

Metal 

hanyamenahm gaya tem 

hmya menahm gaya Wilt 

efisien 

fosmil. kcru. bku, dan ko1:oh 

keras komb, mar 

singm dan dingin 

Pustie Mudah c1ibentuk lesum densm IRingm. clinamis daninformil 

kllbu&uhm 

clapB c1ibeti bemw:am-maeam 

WlImlI 
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Kaca Tembus pmdang ringkih, diDgin dm dinamis 

lain 

......... 

Sumber :Sutedjo. Suwondo, 1985. him :20 

3.3.3. Ungkapan melalui Simbol 

Sebuah bangunan menyaJikan diri sendiri secara simbolis jika bangunan itu 

memmjukan sesuatu yang lebih tinggi dari keadaan bentuk fisiknya. Melalui 

Metaphor khusunya Combine Metaphor (Iihat bab.TI) kita dapat menunjukkan 

ekspresi bangunan sesuai dengan yang kita inginkan baik itu deugan metaphor 

yang langsung nyata dengan bentulmya ataupun tersamar dan tersirat yang 

mewakili karakteristik dari ,erak olahraga rekreasi. 
I'" 
I 
I 

3.3.3.1. UJllkapan melalui simbol Metaphor	 ! 

Melalui metaphor, khususnya jika dicapai dengan telmik
 

transfonnasi/perpindahan konsep (dispalcement of concept) (Schon
 

1963,1967), seseorang dapat memakai pengetahuan dan
 

interpretasinyamenjadi dimengerti untuk sesuatu yang ditransfonnasikannya
 

(mungkin sebuah subjek, objek, situasi atau seni yang lain seperti contoh
 

untuk mempertimbangkan arsitektur sebagai tarian dan untuk mencoba dan 

menafsirkan simetris lawan udale simetris dalam kontek balet klasik dan 

bU ian model u)(Antoniades. Anthony C. 1992. htm . 30) 

Kita dapat menampilkan bentuk metaphor ketika kita akan : 

•	 Mencoba tmtuk mentransfer suatu referensi dari suatu subjek 

(konsep stan objek) ke yang lain. 

•	 Mencoba tmtuk 'melihat' suatu subjek (konsep &tau objek) 

seolah-olah subjek tersebut merupakan subjeklbentukan yang 

lain. 
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•	 Memindahkan perhatian dari penelitian kita terhadap suatu 

konsentrasi area af811 dari satll penyelidikan ke yang lain (dengan 

harapan bahwa dengan membandingkan &tau mela1ui perhatian 

kita dapat menjelaskan objek yang kita remmgi kedalam 

jalanlbentuk yang barn) 

Metaphor dapat membantu dalam menemukan hal yang b8l11 pada 

banyak point dalam bangunan dan proses desainlkonsep. Bentuk bangJman 

mungkin akan terllihat dalam pancaran yang banL Komunikasi arsitek akan 

'perasaan' dari beberapa tipe bangunan akan menjadi lebih tersirat. 

Penampilan bangtman Sport Club mela1ui lDlgkapan karakteristik 

gerak olahraga rekreasi dapat didekati melalui metaphor yang dalam hal 

ini pengungkapan konsep metaphor pada bangunan dapat didapat dari 

pemindahan konsep karakteristik gerak tersebut 

[b 

[b 

Cb 

meoc!apatbn uosurpembentulc bID 
-+ def18lll tIIe1ihallcualr:tWtilc ge:nk ...-­

----. bllDQUlUlll.ebap unabPm +----­
brakteristiIc ge:nk 

JlapTtidibtiiKOiiiep • ;=::5i5::ffi~-:-D'n7=Frr;:':;:;;;;;;;::=4 A 7J ) ; raj ; J J ; j -I 

(displacement ofconcepO 

Gbr3.9 . Amlin trllS1lfomwzi lconsep i 

Melalui transformasi konsep dari unsur-unsur pembentuk dan 

karakteri&tik gerak olahraga kedalam penampilan bangunan , muka secara 

impilsit ukan teIjadi suatu proses metaphora. Pendekatan yang kita lekukan 

melalui karakteristik gerak akan kita transformasikan kedalam bangunan 

baik ito dari segi visual fisik bangunan maupun kedalam bentuk 

peruangannya. 
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Salah satu karakteristik gerak (secara fisiologis) dapat kita analisa 

suat.. pen.abahan kecepatan/pergerakan yang sangat cepat dan perubahan 

bentuk dari bentuk semula menjadi bentuk yang lainyang dapat dikatakan 

lebih baik, baik ito yang terjadi pada proses kerja peredaran darah, detak 

jantung dan pemafasan maupun pada jaringan-jaringan otot yang 

berkonstraksi dan merangsang pertumbuhan dari sel-sel otot se~ otot 

mejadi lebih besar dan kuat (perubahan bentuk). 

Dari karakteristik tersebutdapat kita analisa bentuk-bentuk yang 

dapat mewakili dan merupakan ungkapan atm penjabaran dari karakteristik 

tersebut 

Gbr3. 9. UQ8bpm pergenbn dan lcecepatan pada bentu1c
 
Sumber :pemillitm
 

Gbr3. 10. Pcrubahm bentuk
 
Sumber:pemikirm
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3.3.3.2. Unl!kapan mosofis Bentuk 

peug kaa akten gerak .wf bentlJkan..Dmara ungkapan .stile mergl 

bentukan fisik yang secara visual terlihat langstmg , kita dapat 

menganalogikan karakteristik geeak tersebut dengan bentukan-bentukan 

yang secara visual dapat kita lihal Perwujudan bentuk tersebut dapat 

," ". .. dikatakan secara filosofis mewakili ungkapan karakteristik gerak tersebut 

.'. Deogan mengetahui karakteristik gerak (secara kinesiologis) kita 

dapat meDganalisaimenjabarkan dasar filosofis gerak tersebut yang 

kemudian kita terapkan melalui bentuk-bentuk arsitektw"al menmut 

interpretasi dan persepsi dan kita sendiri. 

-Intensity 

Tingkatan atau kwalitas dari gerakan seperti kuatnya, cepatnya, dan 

lamanya (waktu). Secara arsitektural intensitasltingkatan dari pan dapat 

dinterpretasikan sebagai bentukan atau ruang yang mempunyai tingkatan 

baik itu pada tingkatan bangunan (level) atauplUl padahirarkinya. 

L ./~7 
L~=··/F '7' 

7 ~ 

-····~/..~ 
I 

, 

Gambv3.1l.lntensity dI1am bangunm
 
Sumber : pemikirm
 

• Volume 

Volmne dapat dikatakan jmnlah beban latiban, waktu dalam melakukan 

gerkan ataupun berat bebannya. Volwne dalam arsitektui" dinyatakan 

sebagai bentuk plastis dan piktoriaJIgambaran dari sebuah ruang (Van de 

Ven. ComcHs. 1991,2~9). Volmne juga dapat dilmgkapkan sebagai sebuah 
, 

massa (platonic solid). Secara filosofis perwakilan volume sebagai 
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karakteristik gerak diwujudkan melalui komposisi massa (solid) yang 

dinamjs 

• I<cmpo~i.,,~ 4tr' Pentllrc. - Ytnh</c. 

'rl<1WI-\,( ~t\4' (~'\'1'\4t(' I 

\41171.l~, "rim" , .,J1I ) . 

Gamblll'.3.12. Komposisi platonic solid 
Sumber : Papl.cbIcis. Andreu. 1989. hlm :18 

• Duration/durasi 

Lamanya waktu pemberianlgerakan yang dilakukan. Secara istilah 

durasiberarti ketahanan, keawetan. Ketahanan dan keawetan dalam 

bangunan dapat diWujudkan dalam kekuatan bangunan dan penggunaan 

materialnya serta ketabanan bangunan terbadap iklim setempat melalui 

penyelesaian-penyelesaian arsitekturanseperti penggunaan talang dan 

overstek, shading. bentuk bangunan yang tanggap terhadap angin, dsb) 

O'IU"~ttI<- rnA4r~j 

Gamblll'.3.13. DUlllsi dahm. bangunan. 
Sumber : pemikinn 

• Frekwensy 

yaitu cepat alan lambatnya gerakan. Frekuensi pOOa dasamya merupakan 

suatu pola kekerapan tertentu yang berhubungan dengan irama seperti cepat 
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dan lambat, naik dan turon. Kekerapan fi'ekueensi ini dalam desain dapat 

~-----------{ldlllillil1181.K1lw1lJ1kanUBl---udengan adanya pennainan irama pada bangtman alan 

pemangannya sehingga dari pennainan irama tersebut terjadi suatu 

ftekuensi. 

• Density 

Seringnya gerakan yang dilakukan.. Densiti juga dapat diinterpretasikan 

sebagai kepadatan dan kepekaan. Kepadatan dalam arsitektur berkaitan 

dengan roang kosongllubang dan padat (solid dan 'Void) sebingga 

pengtmgkapan densiti disini dimgkapkan dengan penempatan solid dan 

'Void dalam bangunan. 

~"

IB',. 
•	 C)Dliq o/Ol.{ l"'ytr'in9 

flt>Wl ~~ n 1~r	 

~r '.•1 'W'
~Io!nr ~'i'ietlmQ.¥1 ""rc.hltee+­ l 

I	 ~_. •.••• • .• r=' 
'1%9	 I . 

.,. .r- .. 
-.Off•" - " II -. • . . - ---- _.

• ..:. P-4--"L­111 __ L......I..A..i-I· :....: : : ~ 
G_bIt3.14. komposisi solid void
 

Sumber :Antoni'des, Anthony, 1992. hlm : 245
 

• Rythmlirama 

Irama latihan &tau gerakan. DalE arsitektur irama bangunan sangat penting 

dalam hubungannya dengan pergerakan dan penampilan bangunan. Efek 

perasaan yang ditimbulkan oleh irama adalah suatu bahan pertimbangan 

dari kepribadian geduog.lrama dapat ditimbulkan melalui pennainan 

bukaan-bukaan &tau sederetan kolom-kolom, pennukaan bangunan dsb. 

Pennukaan bangunan yang melengkung akan menimbulkan suatu irama baris 

cepat dibandingkan dengan permukaan datar. 
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~!gln~~~ 
• ~l!fI7'llj/::..04tl ),<1119'"''''''· 

Gambar.3.15.lrama cb1am b~ 

Sumbet : pemikirac 

Dari pengungkapan karakteristik gerak (secara kinesiologis) 

tersebut kedalam suatu bentukan-bentukan arsitekb.n.I bangunan yang 

nantinya akan diterapkan dalam perancangan maka diharapkan penampilan 

bangunannya akan dapat mengungkapkan karakteristik gerak dari olahrga 

rekreasi. 

3.3. Penghadiran Kesan Terbuka malalui Penatan Lansekap 

Penghadiran kesan terboka pada Sport Club dimaksudkan untuk "menghindari 

suatu kesan ekslusiv dan elit dalam Iingkungan Sport Club karena esensi dan dasr 

pelayanan dari Sport Club yang berkesan member only dan kalangan yang 

menggunakannya cendenmg pada kalangan mampu. Disini penghadiran kesan terbuka 

dihadirkan melalui penataan lansekap bangunan yang bokan banya menata taman atau 

vegetasinya P2mlW secara keseluruhaopada elemen-elemen pembenhIk roanS luarnya 

Sebingga seIsin dapat mengekspresikan karakteristik gerak olahraga rekreasi 

penatmmtajuga hams dsapat menimbulkan kesan terbuka 

3.3.1. Pola Tata Ruang dan Massa 

Ruang dan massa pembentuk kawasan banguann harus dapat merupakan 

satu kesatuan dan terorganisir menjadi pola-pola bnetuk dan roang yang koheren 

(saling berkait). dalam menata ruang dan massa banguan dalam hubungannya 

dengan fimgsi kegiatannya dan kesan yang akan ditampilkan maka hal-hal yang 

perlu dipertimbangkan yaitu : 
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•	 Kedekatan fimgsi dan massa bangJman 

Fungsi-fimgsi kegiatan d81am bangtman dan kedekatannya hams dapat 

memberikan suatu pola dan organisasi tertentu, antara fimgsi kegiatan utama dan 

pendulamgnya. Organisasi ruang disesuaikan dengan penampilan dan kesan yang 

ingin ditampilkan. 

•	 Bentuk topografi site 

Topografi site sebagai perletakan bangJman barns djrnanfsnUkan, nannm 

bukan berarti perletakan massa banguann hams selalu mengikuti topografi yang 

ada. 
~" 

• Untuk menimbulkkan k~san terbuka, diperlukan a.danya ruang-ruang terbuka 

sebagai penerima, peralihan dan ruang santai yang berada disekitar banguanan 

sell1DJZ2a 2Ubahan dari massa banmman tidak menutuoi kawasan. 

~I
 
.£4'19ql1'll'\
'-/vf'l4<M'- • C/U$tb- . 

DDDDOLD 

·x 
·r.wr",1 " 

•9f"fa. 

JI/1 
Cbmbx3 16 OrpniusiJUln

'.Sl9 rm:::--

R dan mmaterbub 
SUIlIber :p8lllll:inul. 

3.3.2. Pota Sirkulasi dan pencapaian 

Pola sirlmlasi roang luar menyangkut jalur yang dapat menghubungkan 

beberapa Massa bangunan. Penentuan pola sirkulasi dan pencapaian terdiri 

dari: 

Pencapaian, pencapaian kesebuah b8Dg1man dan jalan masuknya mungkin 

berbeda-beda dalam waktu tempuh, hal tersebut tergantung keperluan dari 

pencapaian tersebut. Dalam mendukung kesan terbuka pencapaian diusahakan 

tidak langsung menatap sosok banguannya namon diarahkan untuk terlebih 
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dahulu menerima perlakuan-perlakuan ramah aan terbUka melalui jalur­

ja1umya. 

o : r. ~". 

GlIIIIb1lt3.17. Pencapaian ke 1I:maunan 
SUIlIber :pemikirm 

Sekuen. Sekuen mempakan konfigurasi alur gerak dari pelaku dan urutan 

kegiatannya serta sistem bukaan-bukaannya. dalam hal ini sekuen pergerakan 

diusahan dapat memberikan suatu altematif-altematifkeberbagai puast kegiatan 

sehingga seseorang dapat secara bebas dan terbuka menentukan arshnya 

* -,"""I ,"' Ir..... 

-M,I ~ 
;t p )

\. ~ 
.lrnfQ.v 

Gambar.3.l8. SlIlcuen perserakm 
Sumber :Amcmiades. Anthony, 1992. bhu : 45 

~ 
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.1'\l1t,*~ 

*I I
~I- t- .. -,-of, 

I • 

~-~\-+> 
'J/"V--\V>V ~5lV' 

3.3.3. Pola penzoningan Lahan 

Penzoningan laban didasrkan padajenis dan sifat kegiatannya dimana ada 

yang bersifat publik, privat dan servis, sebagai sarana olahraga rekreasi maka 

penempatan kegiatan publik/umum berada didepan kawasan sebagai roang 

penerima 
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i 
.J. .. 

. -
I• \<.9ill n.~, • \426'<1"',,, "• \:.Q9i<\~~Vl 

\Jbi~", Y(1'14~~I'1-' ytf""'4,9J/61f/ 
- alllhr~9tI 

) Il!I<r24c,~ 

•fl.rf:tlW1f1.1I~1"I 

-~ J 
--,...... -

• f'1\7lik '~Vi('11 'rvm 

Gambar :3.19. Penzoningan llhm 
SUIlIber :p=mm 

3.3.4. Pols Vegetasi 

Vegetasi sebagai tala hijau dan elemen alami merupakan salah satu 
./--------.. 

pembentuk lansek anguanan. '~a vegetasi yang merupakan SUSWlan dari tata 

hijau selain b I:fungsi sebagai ~ngbijauan j\lga dapat membentuk alur 

pergerakan dan membentuk sebuah ruang. Kesan yang ditimbulkan dari pola 

vegetasi ini ak mempengaruhi lansekap bangtDl8ll secara keseluruhan. 

.~g~~ 
·rzo,.....41, 

.p.,rr(tr 

\ , 

• dir ~141<:." ..., flI:.U;l~;-· 

Gambar :3.20. Pola vegetasi 
SUIlIber :p=mm 

Seisin itu untuk menyesuaikan dengan kondisi alarn yang berkontur cukup 

coram dan rawan bencana, pola vegetasi harns dapat memberiklan suatu 

alternatifsebagai elemen alam dan penghijauan. 
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BABIV 
Konsep Perencanaan Dan Perancangan 

Sport Club di Yogyakarta 

4.1. Konsep Dasar Perencanaan dan Perancangan 

4.1.1. Lokasi Pengembangan KegiataD 

Dilihat dari analisa proyeksi pengembangan kegiatan olabraga dan rekreasi 

serta pendelcatan terhadap prinsip dasar penentuan tapak maka daps! simpulkan 

lokasi dari Sport Club cendenmg pada peIWilayahan pembangtman noA (lihat 

Gbr.3.2.),yaitu kawasan lindung setemps! dan cocok untuk wisata alam dengan 

pertimbangan sebagai berikut : 

•	 Pencapaian dari puss! kola dan wilayah sekitar relatif cukup dekat dengan 
--,-'

sarana fransportasi yang cUkllp memB.dai dan mudatl bagi pengunjung. 

•	 Sebasai daerah pengembangan wisata alarn maka kawasan ini sqat 

potensial kondisi alamnya dengan lshan yang cukup tinggi (150 m dari 

permukaan laut) dan berkontur, suasana dan udaranya yang culmp sejuk serta 

pandangan kearsh pantai dan lautan Hindia yang terlihat jelas dari kawasan 

tersebut 

•	 Delcat dengan puss! kegiatan lain seperti hotel, pantai wisata parangtritis, 

puss! kola Kretek dan lain'sebagainya 

B.blVlCosuep PerenclUlUn clan Penmcmaan 
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Dari konsep dan pertimbangan-pertimbaogan lolcasi tersebut diBlas maka 

dapat kita teotnkan posisi dari site yang 810m digwmakao yaitu seperti ter1ibat dari 

gambar dibawah ini : 

.' 

L ~ ) A\\ ~ I _ 

Gbr.4.1. Letak Site 

~.
 

SUIIIb.. :Lab PINIlUB 

Adapuo hal-hal yang monyaoskut kondisi site yang nantinya abo 

berhubuogao dengan pengolahan site yaitu sebapi berikut : 

• Site terletak dekat denganjalur transportasi utama sebagai pencapaian utama. 

• Ketingian laban bervariasi (berlcontur) mulai dari ketingian ISO - 220 m 

dari pennukaan laut dengan kondisi perbukitan hijau dan penmdriman 

• Luas8ll site mendulcung terwadahinya program kegiatan Sport Club. 

• Site meJlllDJ8kinkan pandanpt kearab perbukitan hijau dan pantai. 

• Site meJJD.UJSkiukan untuk pengembaogan berikutnya 

Bab.IVKcmsep PamclDUD dmPermclDpD 
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4.2. Konsep Dasar Perancangan Ruang 

4.101. KODSep Prog! am Kegiatan Sport Chlb 

Berdasarkan analisis dan pendekatan yang dilakukan pada bah sebelumnya
 

maka dapat kita kelompokkan program kegiatan-kegiatan dalam Sport Club
 

berdasarkan prioritas dan sifat kegiataImya :
 

a). Program kegiatan utmna
 

Merupakan kegiatan yang paling utama dari Sport Club sebagai saran
 

olahraga rekreasi dan perkumpulan dimana berdasarkan klasifikasi kegiatan dan
 

fasilitasnya maka kegiatan utama dari Sport Club terdiri dari :
 

1. Kegiatan Club
 

Meqjadi kegiatan yang paling utama denganjenis kegiman :
 
, 

•	 Kegiatan Olahraga. rekreasi, meliputi kegiatan olahraga ~am ruangan I
! 

(indoor) dan luar ru8lJ88!' (outdoor) yang banyak diminati seperti fitness, I 

renang, bola basket, bulutangkis, tenis meja, goltjogging dan sepatu roda 

•	 Kegiatan rekreasi sosial, meliputi kegiatan vidiogame. billiar, smma, makan 

bersama, pesta/perayaan dan pertemuan. 

2. Kegiatan Kompetisi 

Untuk meningkafkan prestasi dan persahabatan seringkali kegiatan kompetisi 

diadakan seperti tenis, bulutangkis. sepatu roda dan lain-lain, seisin itu juga 

mrtuk kegiatan kompetisi skala lokal dan regional. 

3. Kegiatan Program Belajar. meliputi renang, tenis dan golf 

, 
4. Kegiatan Fasilitas Terbuka, meliputi fitnes. renang. tenis, bulutangkis. golf dan 

I 

!	 sepatu roda. 

5.	 Kegiatan Khusus. meliputi pestalperayaan, makan bersama (dinner launch, 

coffe morning. dsb) pertemuan (rapat, konvensi. dsb). 

b). Program Kegiatan Penunjang 

•	 Kegiatan managerial 

•	 Kegiatan administrasi 

•	 Kegiatan inventarisasi 

BahlV.J(onsep Perencmaan elm Permcmgm 

L 



~ Club di. Yogyabna 68 

• Kegiatan retail 

• KegialaB penerima 

c). Program Kegiatan Servis 

• Kegiatan mekanikal elektrikal 

• Kegiatan dapur 

• Kegiatanjaga 

• Kegiatan perawatanlcleaning service 

4.2.2. Konsep Kebutuban dan Besaran Ruang 

4.2.2.1. Kebutuhan dan Macam Ruang 

Dengan mengetahui program kegiatan dan pendekatan hubungan 

ruangnya maka dapat kita t,entukan macam dan jenis ruangnya yaitu sebawU 

berilmt : 

1. Kegiatan Olahraga Relcreasi 

a. Dalam roangan (indoor) 

• Ruang Fitness 

Ruang yang mewadhi kegiatan senam dimana berfungsi sebagai tempm 

senam kebugaran, senam disco aerobik, senam dengan peralatan, sehingga 

terdiri dari r.senam, r.peralatan, r.penitipan, r.ganti dan lavmori. 

• Ruang Olahraga Serbaguna (Sport Hall) 

dijadikan satu tempatllapangan dan dapat dipergunakan bersamaan atauptm 

gantian per bagian-bagian. Terdiri dari olahraga bulutaogkis, bola basket 

dan tenis meja. Ruangan ini membutubkan satu roang hall, tribWl penonton, 

r.ganti. r.s01md dan operator. r.istirahat pemain dan pelatih. r.P3K,loket dan 

lavatori. 

Ruangan ini juga dapat dipergtmakan untuk kegiatan kompetisi dan 

fasilitas terbuka. 

BablV.Konsep Petencanam dan Petmclft8llD 
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b. Diluar ruangan (outdoor) 

• Lapangan Tenia 

Terdiri dari lapangan berma.in, r.menonton, r.ganti, tempat berteduh dan
 

lavatori.
 

• Kolam Renang 

Berfimgsi tmtuk kolam renang dewasa, anak-anak dan belajar sehingga 

terdiri dari kolam renag ntama, kolam renang anak, r.mandilshower, 

r.penitipan bsrang dan lavtori. 

• Jogging Track 
!' 

Berfimgsi sebagai jalur joggingllari-Iari keeil yang terdapat disekitar 

bangunan berupa lintasan-~intasan jalan keeil yang diselingi dengan taman 

dan tempat istirahat. 

•	 Basket luar lapangan. 

Terdiri dari lapangan basket dengan tempat menonton dan istirahat . 

• Driving Range (Golf) 

Fasilitas yang disediakan hanya berupa tempat latihan (driving range) 

tanpa lapangan golfuya dengan pertimbangan fasilitas yangada dianggap 

telah meneulmpi (Merapi Golf Course dan Adi Sueipto) dan kondisi serta 

luas laban yang terlalu berbukit-bukit 

Menq>akan salah satu fuiJitas dalam olahrasa golfdimana bsmya berupa 

sebuah tempatlruangaD untuk berlatih memukul bola dengan stick golfke luar 

lapangan dengan atau tanpa lubang (hole), yang terdiri dari banyak stage 

yang memanjang dengan tempat memukul bola, r.menonton dan istirahat. 

• Area Sepatu Roda 

Merupakan fasilitas olahraga sepatu roda dan sejenisnya (inline skate, 

skate board, dll) yang terdiri dari lintassn-lintasan jalsn dan roang terbuka 

yang . eulmp lebar dengan papan-papan luneuran dan tempat istirahat 

sekaligus melihat permainan. 

BahlV.Konsep PeremmuD dan Penncangm 
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2. Kegiatan Rekreasi Sosial 

~~-----------;lAM4:"7e'wN'lIadwaubu-i --1'kiNegt~·HlIaili!tanlU--------jinteraksi sosial yang terdiri dari r.billiar.r.vidio 

game, restoran dan bar, r.pertunujkan, r.pertemuan, daplD", gudang dan 

lavatori. Serta fasilitas smma yang terdiri dari r.smma, r.gami, r.penitipan dan 

lavatori. 

3. Kegiatao Pemmjang 

•	 Ruang managerial, terdiri dari r.manager, r.rapat, r.tamu,lanlwc. 

•	 Ruang administrasi, terdiri dari r.sekretariat, r.staf public relation, r.tata 

usaha, r.stafkeuangan dan lanIwc. 

•	 R~inve~isasi 

Berfimgsi sebagai tempat menyimpan dokumen, souvenir dsb. Terdiri 

dari r.inventari dan gudang. 

•	 Ruang retaiVpenyewaan 

Merupakan kegiatan penjualan dan persewaan alat-alat olahraga yang 

dibutuhkan dalam berolahragS., terdiri dari r.retaiVtoko dan r.persewaan 

alat beserta gudangnya 

•	 Ruang penerima 

Merupakankelompok mans yang memudahkan dan melengkapi kegiatan 

utmna don peounjong, terdiri duri r.jaga, r. mekooikaJ elekbikal, gudlmg. 

4.2.2.2. Besaran Ruang
 

Dalam menentukan besaran-besaran didasarakan atas :
 

•	 Perhitunganjumlah pemakai dan kapasitasnya 

•	 Standar besaran ruang 

•	 Kebutuhan area untuk peralatan dan fiunitur 

•	 Kebutuhan sirkulasi kegiatan 

i 
i· 
I
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termasuk sirlculasi untuk: ja181l , 11I8D8-11I8D8 terbuka dan keteotuan-ketentuan 

pemb8D8'mao lainnya(BC, FAR, sempadan dll) 

4.2.3. KaBlep Tats RuDg dBMassa 

Kousep tala l1J8D8 dan massa harus dapat memmjukan kedioamisan sesuai deugan 

k8ri1kteriStik gerak oJ8bI"8ji rekriul yang dioamis Y8II8 merup81C3ll perwDJuaan 1iBJ8S1 

kegiataooya. 

4.2.3.1. KoDSII' Tab R1mDI Dalam 

Koosep bda IU8D8 dalam didapaflam dari pertimbaogau komposisi maog 

dalam, kuaJitas dan suasana I1I8D8 sertapertimbangan gubabao beotukoya. 

•	 Komposisi l1J8D8 dalam memperlihadcan suatu karakteristik gerak melalui 

cara komposisi bidaog (plane) yang ditelmk, dileoturkan dan dibelokkao 

(kink; bent dan fold) sebinga membenluk komposisi I1J8D8 Y8D8 dinamis 

sebagai perwujudan karakteristik gerak olabragarekreasinya. 
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Gbt.42. Komposisi rumg 

•	 Bentuk ruang dalam dapat meropakan penggab~ pergeseran, penmnpukan 

atmJ rotasi dari bentuk-bentuk dasar bentuk platonic solid yang dikembangkan 

, ataupun mela1ui suatu an~ogi terhadap suatu objek atmJ konsep pergerakan 

yang mendasari gerBk olahraga. rekreasi . 

'''M~1 ~< nzr.fvltw	 I 
I

.~ 
' ... --Jtlr. ~ 

fal'JQrl7I(l''''''"I f'2t19'" ~ t'J.9tl11~~r ~~Q{lII1 
• kti<:.~ W4/c CI.. 1'l(~I'.24S1 

.m'TID ..noonf9F9I""1F1nn\ 
I.	 un "I DEJ1"9'-- ~~ClO0 

~laY\hfrqVl	 'itl(1I1" . 

Obr.4.3. Konsep bentuk fUmg 

•	 HubWlgan anM I Dang yang terjam dapat bel apa hubWlgan I aang yang 

bersebelahan, roang dalam num.g, saling berkaitan atauplUl dihubungkan olaeh 

mang bersama sesuai dengan peran dari masing-masing mang. 

.~411'rl' ~~ ... 

Obr.4.4. Hubun81n fUan8 
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•	 Untuk membentuk kualitas ~ maka aspek -p~cahayaan, pengbawaan dan 

akUstiknya _at men~~ersyaratan .~ yang ada begitu pu1a dengan 

suasana nmng dalamnya.. 

•	 Tingkatan atau hirarki (intensity) dalam roans ditentukan oleh sifat dan jenis 

kegiatannya berdasarkan perbedaan level ataupun urutan kegiatannya. 

r_~V4~ ~ -r T
 
[~~~~lIl [
 -0. _I~	 -+
l~blik I --r_U~(i-- t ­

Gbr.4.5. :HimkiNllD.8 

•	 Kepadatan ruang dalam (solid) harns diimbangi dengan kekosongan ruang 

(void) sehingga membentuk pola yang saling berkaitan. Pola solid void dapat 

diwujudkan melalui komposisi antar ruang dan jalur sirkulasi yang membentuk 

alau yang dibentulmya. 

•	 Sirkulasi dan sekuen kegiatannya dalam ruang memakai pola linier dengan 

pusat-pusat stan ruang terbuka sebagai peralihan dan hall. 

• C(c\oulAc" d9"> r. w~"l:-q .• ~If<l	 wilt 

Gbr.4.6. Solid Vaid dan SirkuWi 
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•	 HUbuogan antara ruang dalam dan ruang luar haiiiS teIjaga untuk menimbU1kan 

kesan terbuka dari dalam ke luar , dapat melalui bukaan-bukaan yang lebar 

ataupun mengambil sebagian rnang· luar/ruang terbuka menjadi bagian dari 

~ 
I 

1 

~ 

t . .t..I.."" 

GIn.4.7. HubuogmnJllD8 daIam e1mluM 

4.2.3.2. KoDSep. ~ata Ruang Luar dan Massa Bangunan. 

Tata ruang luar dan massa bangunan sebagai pembentk penampilan kawasan 

bangunan harus dapat memberik8ll ekspresi kedinamisan sebuah Sport Club yang 

rekreatifdan pengba.diran kes8Il terbuka terhadap lingkugan sekitar. 

•	 Oubahan massa bangtman memperlihatkan suatu pergerakan sebagai 

peJWUjudan karakteristik gerak dengan orientasi gubahan kearah view yang 

potensial sebagi aspek rekreasi dan dengan denYat keterbukaan yang cukup 

luas 

Q .r-=7Q.1 0
"----..
~%/ O:OWLO~'Q
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GlnA.S. Koosep Gubahan 
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•	 Perletakan gubahan massa memanfqatkan topografi yang ada tanpa hams selalu 

mengikuti pala kontmnya nmmm diusahakan tmtuk tanggap terba.dap lingktmgan 

misalnyagubahan massa tidak boleh menghalangi arab drainasi air hujan. 

•	 Pendaerahan massa bangunan berdasarlcan pola keterdekatao fungsi bangunan 

dan sifat jenis kegiatan yang diwadahi, dengan sifat kegiatan publik 

mendominasi daerah depan kawasan. 

vrnf1l 
.I­

• 
Gbr.4.9. Konsep Pendaenhm 

Taman dan elemen roang terbuka (sc1uptur. /Ontain, dll) merupakan bagian 

terpenting untuk menimbulkan kesan terbuka dan sebagai tempat rekreasi dan 

hiburan menikmati suasana alam. 

• Pola vegetasi sebagai pembentuk tata hijau 

berolaIUilga rekfeasl daD pel'kUllipUIan 

dan pendukung kenyamanan 

aapat digunakan sebagai 

penunjuk/pengarah jalan, barier bunyi dan sinar matahari serta penaungan 

untuk rekreasi hiburan. 

.,~ 

Gbr.4.l0.lConsep yegetui. 
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•	 Selain Itil pola vegetmu dengan pohon-pohonnya dapat digUoakan sebagai 

perkuatan tanah dan menanggulangi rembesan air pennukaan tmtuk menahan 

erosi disekitar kontur-kontur yang cukup curam. 

4.2.4. Konsep SirkDlasi dan Pencapaian 

•	 Pencapaiana ke bangunan diarahkan lDItuk tidak langsung ke arab bangunan 

namun terlebih dahulu melalui perlakuan-perlakuan ramah dan terbuka dengan 

jalur-jalur sirkulasi yang berbelok-belok dan pola vegetasinya yang terarah 

dan rindang. 

•	 Sebagai jalan masuk ke bangunan diberikan penekanan-penekanan kbusus 

melalui orientasi tertentu sehingga lebihjelas dilihat dan mudah. , 

• ~IJli411 l:o ~VI 

• flYl21<4 Vl4'1 
~~IAVl lMotS'l1::" 

ClIK.4.11. Ku.....' ,euGapma 

•	 Sirkulasi kegiatan dan antar Massa bangunan dapat memberikan suatu 

altematif-altematifke berbagai pusat kegiatan lain dengan suatu simpul ruang 

terbuka yang cukup luas sehingga seseorang dapat dengan bebas dan terbuka 

menentukan araImya. 

•	 Untuk meoimbulkan kesan menerima dan terbuka terhadap linglamgao sekitar 

dan masyarakat kita dapat memberikan sebagian dari area sebagai bagian dari 

milik masyarakat umum yang dapat berupa taman kota, tugu desa atau fasilitas 

lainnya. 

BablVKonsep Pcrencmun dan Permcmgan 
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hW101 VI Fo\?l tUlT]l.fl11 

Gbr.4.l2. Menerima dm WIbub terhadap Iingkungm sekitar 

4.3. Konsep Dasar Perancangan Bangunan 

4.3.1. Konsep PenampDan Bangunan. 

. Penampilan bangunan sebagai kormmikasi bangunan diungkapka melalui 
, 

karakteristik gerak olahraga. rekreasi melalui bentuk fisik dan filosofis bangunan. 

4.3.1.1. Bentuk F1s1k Bangunan 

•	 Bentuk banguan dicapai melalui proses metaphora baik secara nyata 

ataupun tidak nyata terhadap suatu obj ek atau konsep pergerakan yang 

didapat dari karakteristik gerak olahraga. rekreasi yang dinamis melalui 

suatu transfonnasi konsep 

•	 Bentuk Massa bangunan memperlihatkan suatu pergerkan dan kedinamisan 

bentuk melalui pennainan komposisi batan& bidang dan Massa (platonic 

solid) yang dapat didekati melalui penggabungan bentuk, penumpukan, 

pelapisan, pergeseran dan dirotasi. 

Gbr.4.l3. Bentuk mus. bangunm 

)
 

BablV.JConsep Perencmaan danPermcanam 
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•	 Bentuk bangJman memperlihatkan adanya irama pergerakan melalui 

petmukaaan yang patab; belbelok-belok dan melengkung dengan bebe! apa 

sisi perbenrhenti~ dan adanya distorsi bentuk pada beberapa sisi 

sebagai akibat perubahan gerak yang sangat cepal. 

ftrblthllYth'''l1 

f;"~I'\n..., 

Y~""f."h 

Obt.4.14. PeJJIlUbm barJ8UDU1 

• Menyesuaikan den8an kondisi alam yang tropis dengan memaksimalkan 

fimgsi overstek dan shading pada permukaan bangunan sebagai pelidung 

terhadap curBh hujan dan cahaya matahari . 

• Adanya solid void pada pennukaan bangunan melalui komposisi bidang 

ban81man dengan bukaan-bukaannya yang menimbulkan pola dan irama 

tertentu. 

Gbt.4.lS. Inma bmguom 

BablVKonaep PerencllD.US1 danPeflnClft8m 
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4.3.1.2. Orieu.tasi Bangunan 

•	 Orientasi bangunan mengikuti pola topogr aft site dan orientasi view Ire 

arab kali opak dan pantai parangtritis sebagai view yang menarik dan 

indah. 

~ltI \'t1~9~~~ 
.44n orilU'\~ ,,; 
viQw' e:..t~"~4; 

orfltl1lolc,; ~\11 

Wlo.~1<1l11 \:14, 
17)l1l1Ah. 

Lf-an. 

-( 

Cirb.4.I6Konsep OIiemasi 

•	 Orientasi bangunan merupakan bangunan modem dengan tehnologi maju 

baik itu pada konstruksinya, pemakaian baban dan sistem bangunan 

lailUlya. 

•	 Bangunan diorientasikan untuk pengembangan berikutnya sebagai 

perluasan kegiatan dan pengembangan laban kawasan. 

4.3.2. Konsep 8istem Bangunan 

4.3.2.1. Konsep Slstem Struktur 

• Untuk sistem sub struktur menggamakan pondasi biasa dan tiang pancang, 

basement dan pondasi khUBUB digunakan untuk bangunan-bangunan yang 

memerlukan fungsi lain dengan bentang yang cukup lebar. 

• Sistem super struktur umumnya menggunakan struktur rangka dengan ikatan 

kolom dan balok yang ditonjolkan sehingga menimbulkan kesan kuat' dan 

kokoh. 

• Sedangkan 1Dltuk penutup atap dan ruang yang membutuhkan bentang yang 

lebar dapat digunakan sistem konstruksi lengkung dan gantung ataupun 

kombinasinya sehingga selain dapat mewadahi bentang lebar juga dapat 

menimbulkan kesan yang dinamis, riogan, santai dan lain-lain. 

BllbJVJConsep PerenclII1JIarl dan Perancangm. 
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Gbr.4.17. Konsepsistem struhur 

•	 Bahan material yang dipakai diutamakan yang dapat menimbulkan kesan 

dinamis , kokoh, ringim, informil seperti beton, baja, metal, plastik, kaca 

.dan lain-lain. 

4.3.2.2. Konsep Sistem Utilitas 

•	 Sanitasi, menggunakan smnber air PDAM dan didrop dari tempat lain 

dengan tanki penyimpanan dan pembuangan ke riol kota dan smnur 

----------'Fe&apaa.{pembuatan-sumUF-boI"-EIihimlari-guna-memlukung-resapan-aiF-di-­

lingkungan) 

•	 Drainasi air hujan langsung diresapkan melalui sumur resapan dan 

sungailkali yang ada 

•	 Pengkondisian udara dan penerangan diutamakan yang alami nmmm 

diperlukan pengkondisian buatan pada tempat-tempat tertentu. 

•	 Untuk kegiatan mekanikal elektrikal mempunyai ruang tersendiri dengan 

aliran listrik dari pusat (PLN) dibantu dengan tenaga cadangan dari genset. 

BahlVlConsep Perencanam dan PerancanPl 
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TENIS 

Jadwal efektifkegiatan : 06.00 - 10.00 dan 14.00 - 21.00 

Lama kegiatao : 1jam 

Angka penggunaan filsilitas per hari = 11/1 = 11 

Jumlah orang yang melakukan olahrag tenis diasumsikan 2% (standar data arsitek) dari 

yang melakukao olahraga (lainnya) ~ 2% x 108.467,18 

= 2169,34 

=2170 

Pola kegiatao 1 x 1 minggl1 

Jmnlah pengguna per hari ~ 2170/7 = 310 oranw'hari 

Jtunlah pemakai lapangan secara simultan = 310/11 = 28 orang 

Jtunlah lapangan yang dibutuhkan : 

Jumlah pemain dalam 1hari 28 
-------- = - = 7 buah lapangan 
Jumlah maksimal pemain 4 

FITNESS 

Jadwal efektifkegiatan : 06.00 - 10.00 dan 16.00 - 20.00 =8 

Lamakegiatao : 1jam 

Angka pengguoaan fasilitas per hari =8/1 =8 

Jtunlah orang yang melakukan olahraga senam yaitu 42,76 % (tabeI2.3.) 

=42,76 % x 842.790 I:. 

=19710 orang 

Pola kegiatan 4 x 1 tahun 

Lampiran 

I 
I 

------" 

II 



111m). peDggIma - 19710 x 4 - 78.845 orang per tahuo 

=78.845/365 = 216 orang per hari 

Jwn1ah unit fasilitas yang dibutubkan : 

Jwn1ah pemain dalam 1 bari 216 

Angka penggunaan fasilitas 
= --= 27unit 

8 

RENANG 

Jadwal efektifkegiatan : 07.00 - 11.00 dan 14.00 - 20.00 = 10 

Lamakegiatan: 2jam 

Angka peoggtDl88ll fasilitas per hari = 1015 = 5 

Jtmlah orang yang melakukan olahraga senam yaitu 0,53 % 

orang 
= 0)53 % x 842.790 = 44.668 

Polakegiatan 4 xl tahlDl 

Jtmlah peoggtDla = 44.668 x4 = 178.672 orang per taJnm 

=178.672/365 hari =490 orang per hari 

= 49015 = 98 orang 

ASJunsi : PemaJeai dewasa 8()OA. x 98 78 orang 

Pemakai anak-anak = 200.10 x 98 = 20 orang 
r 

Total pennukaan air minimum adalah : 

=3)7 m210rang x 78 = 288)6 m2 (utama) 

= 3,7 m210rang x 20 =74 m2 (anak-anak) 

SPORT HALL 

Terdiri dari lapangan buJutangkis, bola basket, dan tenis meja 

• Bldutangkis 

Angka penggunaan per hari =11 (lihat tabe1.2.3) 

Lampiran 
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Jumlah orang yang melakuJran olabraga 5,30 °4 x 842 790 - 44 667,87 oraug 

Polakegiatan 1 x tahun 

JumJah penggtma == 44.667,87 x 1 == 44.667,87 

== 44.667,87/365 hari = 122,37 orang per hari 

Jumlah pemakai lapangan secara simultan = 123/11 == 11 orang 

Jumlah lapangan yang dibutubkan : 

Jtimlah pemain dalam 1hari 11 
---- ± 3 bush lapangaD 

JumJah maksimal pemain 4 

• TeDisMeja 

Angka penggunaan per bari == 8 (libal TabeI.2.3) 
, 

JumJah pengguna= 2,04% x 842.790 = 17193 orang 

Polakegiatan 1 x 1 tabun 

Jumlah pengguna : 

= 17193/365 hari = 48 orang per hari 

Jumlab pemakai lapangan secara simultan = 48/8 = 6 orang 

Jumlah lapangan yang dibutuhkan : 

Jumlah pemain dalam 1 hari 6 
= - = ± 2 buah lapangan 

Jmnlah maksimal pemoin -----A- ! 

SAUNA 

JumJab pemakai (keseluruhan pengunjung (asumsi) = 187 orang) 

Jadwal kegiatan : 06.00 - 10.00 dan 16.00 - 18.00 = 6jam 

Lama kegiatan = 45 menit (data arsitek) == 0,75 jam 

Angka peDggImaan per bari == 6/0,75 =8 orang per bari 

JumJab pemakai secara simultan = 187/8 == 23,37 = 24 orang 

Lampiran 



Daftar gambar hesaran ruang olahraga 
""'--'---- Ql-~~.--lI994""l)---------

lap. sejajar td k terplsah lauh. c :: 

I J I ' ....J IS .; 

i~:~~:t&Z~1j!!¥I
 
!Li\~:~~lii[!U
 
~~~J,a:-.2'.'!l_._ _ ___5.'9-1'::,'..,.., 
200-300 23 77 m (78"' 200-300 

TennIs 

161 'T'11"'W".~.""."_.____"IT' 
.;c ~ 

"I ~I" ..En 
,,~ t.
 

+--+ 
,.m."'"12mCI'''"' 

4 Tenls meja, lInggl min 4200 

, 2em(85ftl t 

1800lebar semuaff I 

"
,
\
... 

. ­
garls 50 

600 Inc~---
darlgrs 800 
belakang garls 
ke liang tengah 
sangga 
keranjanll ..... 
1000 850150dlanJurkan antaratambahan

+ Jarak min samplng & uJung 1000, <II mana Jarak ke pe· 
nonton mInimum 2000, semua ukuran untuk baglan 
luar·luar saJa 

111 Bola basket 

/ 

I Tata letak padang golf (Badan Pengembangan Golfl 

Lampiran 

r.
I ­

~__I 



16.66m 20m 

~~~~f 
:,;~:' 

',;': 

8.5m '!.5"1 ';1j; 

25m 

·~t 

<.~
.f!1 

1 
~ 

i 

I- 1340 ---l 

~~:.;;:;:;:;:;:::;:;:::;:.:;:.:.:::;:.:.: 

3 R. mandl sauna Pd gelang­
gang ,enang 

4 Reneana r. mandl sauna utk 
1-3 orang 

?; 

::.~ 

-~~:~~~: 
:;"'~ 
·.··.;:Kfrr· 

'."~.'*'.;...... '.;:~: 

'~1~ 
. ':~":'~' 

:-:<IF 

Z~
'): 
"'f'.;: ...... -;. 
.', .~.. 
·.r~· 
.~~~ 

i.~~. 
,.~~-

;~~: 
I.~~:, 
:.;.~ 

7m 

2m 

600 

50m 

lG-12m(7mminl 

pOlid t.U "mENU, ,alul 

21 m.a 'Ilur••UnGU 011"'1111"•• 

33.33m 

17 "'l.~I"'J 

1.1 1ft (6 'lhU. 

10.5 m (5 jll"". 

••5 m 14 J.'"r) 

20m 

21m 

13m 

600 'In... n.lk 411· 600 
.lnHI,lft kolam 

pOt'" 'aU "nUNt.. ,alu, 

25m 

17m 

17m 

2m1900 900 I 9001 _1_ 

''''''''' ' 
J Ukuran kolam utama. ukuran yang OIling banyak dlpakal dltl"di~ 
ngan garIs teba' . ';"{~st" 

7 Gambar potongan r. mandl 
sauna utk 1-3 orang 

udara 
keluar I. 

11(1'-....- (- r ­
100'­­
 11111
90"­ ~ 
80"­

7rr­
.­ --- ­ mesln 

pemanas 

6l1' -

5f1' ~ 

q-Jr-!~=~.l~ 

I--- 1600 ---f 

5 Untuk 2-4 orang 

• Gambar potongan ruang mandl sauna dgn pemanasan tal< 'angsung 



.::No··· ....: FaSilitu ., ..:: .,::'.' <:':. ... Jamlah 
1. Fitness / Health Centre 3buah 

3. PadanKGolf 
Billiard 

'1 buah 
1 buah "­

'­

, 

4. 41 buah 
5. Sarana / fasilitas Olah Ra2a 11 buah 
."::','::.': 

.. :".:> ..: '. ,: 'c. ::"'Jumlah. '6Sbuah . 

'·"·:No'::·, ' ., CabanS!: OlahRaia .':. ::;Teml)atlLokasiPertandinKan 
1 Atletik Mandala Krida 
2 Menembak LapanKan tembak AAU 
3 Kemoo GOR AmonK Rosto 
4 Pencak SiIat GedunKAPMD 
5 _ Sepak Bola Mandala Krida & Kridosono 
6 Panahan , Lapanstan TriRenststo Bantul 
7 Bela VoUv GOR AmonS!: Rosto 
8 Bulu Tanstkis Gedunst YKPN 
9 Bola Basket SMA Bhineka & GOR AmonKroKo 
10 Sepak Takraw Gedunst YKPN 
11 Tenis LapanKan LapanKan Tenis FPOK II<IP YOKvakarta 
12 Senam II<IP Y02vakarta 
13 Tenis Meja Hall Tenis Meia FPOK IKIP YOKvakarta 
14 Renan2 Kolam Renane: AAU 
15. Karate Gelanuanst Mahasiswa UGM 
16 Judo Doio SKB Banstuntapan 
17 TaeKwon Do UPN Veteran Condone: Catur 
18 HalO Lapanstan MinKKiran 
19 AnRkat Beral / Binara2a Sasono Hine:stil Dwi Abad 
20 Belial' Sepedel Lapanstan Seturan &. Mand<\la Krida 

----,----,~---"\/ 
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TARIL 12.1. PIISIITASI PIIDUDOI 10 TABOI DAI LIBII IAI& IILAlOIAI 11&IA1AI SOSIAL 
BUB'Y' IIIOIUT PROfIISI Bli JIIIS lIGIAt!1 SOSI!' BUBAY! ~ 

ata f PedelaaJ ' 

ProYlld/Plllaal lug BUJakDJa ~ 
lel'II1aau leDdeDgar- leDoDtob leDontoD Keab~ca Helakukan Icnontonl HenJadl lelatukan Pendudut J','

kan Radio Televisi fill Surat la- Olah Raga lelakukan Anllota leglatan 10 Tahua , 
bar/laJalah lesenian Orso& Soda! dan Lebih, 

i 
-------U-}-...:.....-------:/-=-=21--"7':13:7"1-----;('7':41:-----;-;(57)--"'iii6;-;-)--..,.177\)-----;11811--Il(91\)--I"Ili""iiOll I', 

Daerah Istileva Aceh 
Suaatra Dtara 
SUlatn Barat 
I 1 'a U 
J a I b i 
SUlatra Selatan 
BeDgkulu 
Lalpung 
Slllatra 

Dl1 Jakarta 
Jalla Barat 
JaRa Tengah 

35.74 5,571,488 
31.77 19,669,840 
58.51 18,449,893 
61.86 2,281,323 

-­ - 60.79,20,706,839 
J I I a 1O.5~ 65.71 5.42 ' 23.07 30.30 7.97 49.54 66,679,388 

44.96 67.39 7.52 1,147,316 

2,092,548 
810,919 

)vvv. 

52.90 1,014,056 

3.78 40.57 1,499,733 
5.86 46.96 581,829 

8.86 

15.01 61~40 1,962,875 
6.05 47.16 1,555,936 
6.38 58.66 1,153,097 
4.14 53.10 218,805 
9.64 55.85 4,890,713 

56.10 1,846,080 
65.77 6,060,072 
46.09 2.12&,586 
38.51 1,435,374 
66.19 969,925 
45.06 3,306,833 
46.19 493,456 
40.93 3,685,693 
52.31 19,926,019 

43.30 

31.56 
32.99 

28.11 
30.49 
32.77 
35.63 
30.30 

23.16 

16.38 
8.42 

12.55 
4,83 

12.43 

13.71 
20.24 

5.65 
3.68 
1.34 

.00
3.n 

9.65 
4.49 

36.4967.11 
58.34 59.64 

69.18 69.84 
42.93 53.33 
26.47 19.48 
38.62 .92 
49.39 49.63 

la!hantan Thur 

Ball 
lusa Tenggara Barat 
Rusa Tenggara Tilur 
Thor Tilur 
IIlSl Tenlllrl 

lalilantan Barat 
lalilantan Tengab 

D.l. Yogyakarta'''81.04 12.252.35 28.69 36.94 8.23 
Jaiii--TIiur -----62':86----·'6'i:8i-·---r.:-lC-'--- -15.00-- ---26:48------&:""45' 

31.58 58.80 4,80 17.25 28.35 8.47 
40.49 69.58 6.18 27.50 32.52 10.81 
45.66 69.23 4,24 30.36 38.61 6.20 
61.16 73.27 5.74 14.10 -29.63 3.97 
44.20 59.00 3.06 15.47 37.97 10.14 
46.85 76.31 6.77 20.10 39.02 10.65 
56.33 55.41 1.85 9.90 35.03 17.23 
69.77 63.02 2.8G 12.20 32.47 7.84 
48.75 61.85 5.03 20.81 33.91 9.16 

6/.09 92.68 14.79 68.14 43.34 3.52 
78.92 58.44 6.37 25.50 31.23 9.17 
69.52 67.97 4.55 15.23 23.85 9.72 

2,230,680 I 
6,868,684 I 
2,768,346 1 
1.836,043 ( 
1. 299 ,885 I 
3,UO,494 t 

697,812 ! 
4,417,612 ! 

24,119,556 i 
~ 

5,779,345 Ii 
23,364,272 I 
20,822,081, 
; 2,440,902 f 
'24,824,959 ! 
71 ,231.559 

~ 

1 
2,115,942 ! 
2,192.305 ! 
2,268,985 I,

462,251 .­
7,039,490 f 

lalllutan 48.36 66.17 6.99 18.05 33.14 6.13 48.12 4,632.337 5,790,419 

Sulawesi Dtara . 39.18 60.71 5.31 32.03 45.48 20.65 63.40 1,615,724 1, 855 ,19t
Sulaveai'Tengah"'-"-' .-... -", "·'3O:T8- ....··38":·32----4~-41--' 13.46 40.30 11.94 60.66 763,038 1, 110 ,496 
Sulnesi Selatan 64.09 55.94 1.93 14.66 33.76 5.14 2ij.68 3,327.544 4,990,W
 
Sulnes! Tenggan 41.11 35.66 .27 14.87 38.40 18.17 39.26 ~25,777 793, Ot~
 
Sulueai 51.69 53.58 3.02 19.10 37.98 10.98 42.56 6,131,063 8,748.818
 

Kaluku 59.83 . 47 .05 4,86 , 22.50 31. 52 2.79 43.25 124,626 1.186,(8i i 
Irian JaJa 52.38 40.13 3.99 14.47 41.67 11.97 45.04 621,827 972,791 i 
lalulu + IriaD JIYI 56.39 43.86 4.46 18.79 36.21 7.03 44.06 1,346.453 2, 159,28J ;, 

l'------------------------------------)
llDOIlSIA 63.09 64.42 5.18 21.62 31.67 8.36 49.83 103,611,993 12~,089,l8I; ') 

------.,---"------------==..--------,,----------;
, 

I Catatan: Angla persentase pada kolol (2) sid (8) adalah persentase terhadap kolol (9) • 1 

f 
!.' 

f 
f . 

.{.'~ -- 1~.·~/~0S0l, 
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TAiIL 17.1. PlIS••lASI PlID8D81 18 '1181 BA. Lilli tAI8 IILllUIll 0LlI lac. SILIK. SIIIIGGO 
IAIG LALB IIIOIOT P10'IIS1 BAI JIIIS OLAI IAGA IAIQ PAL11G SIIIIG DltAlOIAI 

10&. +Ped".t.t1J 

Pro,lDa1/pIl1I1l/ 
lepUlaaaa 

AUetik 
Sepak 
Bola 

JeDls Olah lala lanl Pallnl Serlal Bllakakan 

BQlu Bola Bela Tenia 
Tanlkis 'olleJ Senal Diri; leja.. " . Renang talnnJa 

Banlahya
Pendadu •. 

laDI .elakaku~ 
. Olah lala, 

0) (2) (3) (4) (5) (6) 
, 

(7) (8) (9) (0) Otl 
,
f 

Daerah lltlleva Aceh 1. 83 21.31 1.99 20.68 45.01 .TO 2.08 .21 6.13 523.400 
Suutra Btara 3.12 8.60 1.98 13.85 60.17 .91 1.06 .31 8.13 1.910.989 
SUlatra Barat 8.39 14.13 5.34 24.13 33.52 .65 3.09 .16 9.98 821.860 
R1 a u 2.60 9.49 3.91 41.44 30.50 1.50 1.69 o 8.82 4U.211 
J a I b i 1.56 13.21 4.38 24.12 39.32 .64 1.96 .06 14.55 368.290 
SQutra Selatan 
Bellikulu 

8.64 
.87 

1.36 
10.27 

5.20 
4.24 

28.55 
42.02 

36.80 
38.59 

.48 

.31 
2.04 
.94 

.03 

.07 
10.89 
2.68 

1.290.309 
112.m 

tllPQng 
S II I a t r a 

2.30 
4.57 

9.14 
10.65 

3.44 
3.5' 

19.41 
22.44 

54.45 
4&.82 

.64 

.16 
.29 

1.52 
.04 
.14 

9.62 
8.42 . 

1, 196.117 
6.T68.731 

D1I Jakarta 11.94 1.81 4.11 10.96 42.79 1.46 2.99 3.40 14.36 2.414.516 
JaRa Barat 6.10 14.03 •••• 20.40, 41.91 1.03 1.89 1.23 7.85 6.143.00t 
Jan Tenlah . 8.90 9.61 4.64· 14.11 49.63 .62 1.44 .36 10.03 5.322,3~ 

D.1. Youakarta 'l.u_.:-.t.1J....._J...39_23.!~1._.~.S6 __· J41__2-,-OJ~L.-..7.11 '.-842.790. 
Jan Tilur 1.28 8.14 2.51 22.51 48.20 1.29 1.11 .51 7.67 5.482.145 
J a , a 8.09 10.52 5.63 18.48 45.81 1.05 1.10 1.05 9.15 20.205,4(' 

.J 

Bali 11 .66 8.90 5.07 14.83 41.66 2.21 2.61 .21 6.84 551, 168 
MU8a Tenlgara Barat 8.63 6.49 .82 11.81 61.34 .56 6.43 o 3.92 414,416 
MU8a Tenggara Tilur 
Tilor Tilur 

4.06. 
4.52 

8.31 
5.81 

4.03 
o 

21.19 
23.81 

56.35 
44.52 

1.21 
o 

.70 
0 

.13 
o 

3.96 
21. 29 

317.902 . 
11.m. 

lI1aa TeDlur. 10.61 1.83 3.18 15.96 51.86 1.31. 3.21 .11 ' 5.93 1.482.111' 
; 

\ 
lali.antan Barat 2.41 18.80 3.15 30.86 34.91 .91 3.46 .19 5,25 413.281 i 
lall.antan Tenlah 
li1]]fantan Selatan 
lali.aotan Tilur 
lalllallun 

6.67 
2.02 
3.49 

2.43 
5.63 

18.11 
13.19 

5.10 5.24 
3.18 
5.78 
4.34 

15.23 
13.04 
26.13 
22.13 

65.22 
60.98 
39.01 
4T .23 

.75 
1.04 
1.02 

1.84 2.U 
2.46 
3.63 
3.13 

.06 6.63 

.14 3.48 

.11 4.15 

L-.2....2i­
428.901 
439.132 

1.535.261 

WJJb 

~ 

I 

". . i~ 

i 
Sulawesi Dtara 5.21 9.16 4.07 17 .50 46.19 .23 5.74 .32 '10.98 734,838" 
Salawe8i Tenlah 2.48 14.40 2.58 24.51 48.53 .58 2.16 .09 4.06 309.511 ; 
Sulawesi Selatan 6.25 5.57 3.74 14.22 52.92 1.64 4.47 .40 10.19 1.123.226 : 
Sulawesi Tenggara 6.bO 2.85 . ~J8$__.19.37 

. suia'eaf-..·........ · ..·--1"]'o--···-f~6i--·-3 ..io 16.98 
62.25 
51.06 

.21 

.95 
1. 79 
4.45 

o 
.31 

3.69 
9.46 

163,m, 
2.331.051 

laluku 6.25 . 6.34 1.64 1.58 71.33 .28 5.44 .09 1.05 228,42t . 
Irian Jara 6.82 17.33 1.53 24.51 35.91 1.90 .87 o 11.11 2~9.1Ji 
lalata + lrlan Jaya 6.55 12.18 1.5~ 16.58 52.51 1.14 3.01 .04 6.40 481.55t 

I1DOIISIA 1.05 10.38 ,4,14 18.25 48.81 .88 2.01 .Tl 8.n 32,811,111; 
, 

t"' 

I 

: ..... 

~~~---~.
 
':~ 
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Tabel 8.1	 Persentase Penduduk menurut Golongqft ~~ngeiuaran Per 

Kapita Sebulan di Daerah Istirnewa YogYa¥,qfta 

Tahun 1994 dan 1995. 

, 
Golongan 1994 1995 

Pengeluaran 

(1) , (2 ) ('3) 

< 10.000 0,02 0,05 I . 
10.000 - 14.999 ' 0,71 0,42 

15.000 - 19.999 3,75 • 2,30 

20.000 - 29.999 18,54 12,29 

30.000 - 39.999 21,25 .19,79 

\40.000 - 59.999 25,34 -27,39 

60.0 rln _ ..,n ,..,..,.. 12,03 I ... v, , ..I 

80.000 - 99.999 5,01 5,66 

100.000 - 149.999 7,47 8,17 

150.000 - 199.999 5,15 5,66 

-~-2 00. 000 2,01 6,24 

I 
I 

Jumlah 100,00 '100,00 

_-i 
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'1BIL 01.1. '11811'111 'IIDODUI 10 'l.V. Dl. LIBI. 1111 IIL1IUIlI OL1••lel IIL1.l 111118eo 

..._ 

tAIS LALV .IIOIOT IILOIPOI PIISILVAIAI IVIAI TAISSA tAl ~IIIS OLAB IAGA 
IS SIUH DILlIOU. 
, 

Iota .. PedeallJl 

Pealelalraa ~eal. 01-' .I,a till P.l1., Serl.. D1I.kakaD BaDJab,. 
Juah Taalla Peadadak tall 

Sebalu Sepak Bula Bola Bela Teall Laia- Idunal 
(laplah) AUeUk Bola Taaaki. lolle, SeD" Diri Ida leana afa Olah taaa 

III (2) (31 IU ISl 16) fl) 18) (9) flO) 00 

( 30.000 .4.88 17 .67 1.87 24.08 43.45 .33 1.66 .18 5.78 238.518 

30.000-39.999 3.94 13.10 1.72 28.83 ·44.64 .71 .76 0 6.30 591.007 

, 

40.000-49.999 4.70 12.24~Z 22.35 49.82 .19 1. 73 .11 6.lt 1.224,963 
...._~ ...~. L._ ...·_... ~ ._,, __ ~ ..-.~._ •••-.-----'" 

50.000-7t.999 5.19 

75.000-99.999 . 6.16 

100.000-149.999 6.94 

150.000-199.999 8.30 

11.83 

11.53 

11.08 

9.45 

2.28 22.42 49.67 .77 

3.04 20.94 48.29· .77 

3.51 19.66 41.53 .78 

t60 18.03 46.92 .92 

300.000-389.998 9.33 

400.000-499.999 10.64 

500.000 ~ 8.81 

1I.,lb,a Peadadu 7.05 
10 'aho Da. Leblh 

7.27 

/ 

7.66 

t59 

10.38 

7.24 14.55 42.50 1.92 

6.36 11.18 41.00 1~90 

6.65 8.40 31.78 2.60 

3.92 19.25 (6.85 .99 

1.62 

1.52 

1.83 

2.10 

2.65 

2.(3 

3.14 

4.52 

2.01 

.03 

.13 

.24 

.79 

1.33 

2.51 

3.33 

3.96 

.71 

'.18
 

1.61 

8.37 

8.88 

9.99 

12.18 

14.18 

22.64 

8.83 

4.8S6.918 

5.484.774 

7.786.794 

4,691.215 

"471.236 

1,711,119 

8S5.182 

892.381 

32.811.113 

I 
I 
I 
I
 
t 
J 
I 
f 

• 

t
 
I
 
I
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Lampiran 1-2 : Kriteria Kesesuaian Fasilitas Pelayanan Kota deng­
an Kawasan. 

Kawasan
 
No
 Sarana
 

Pelayanan
 Lindung Bud i day a 

I n t i Penyangga B e bas 

01 I F1 Perda­ Tidak di­ Dibatasi dalam Diperbolehkan,
gangan perbolehkan hal : pembatasan di­

a. Jumlah, ka­ kaitkan dengan 
~asitas dan daya dukung dan 
'~ntensitas­ dampak ling­
nya kungan serta 

b. Mengikuti citra kota,
ketentuan­
ketentuan 
yang ber­
kaitan de­
ngan peles­
tarian ka­
wasan lin­
dung (kon­
servasi dan 
preservasi) 

02 F2 Perda­
gangan 

03 Fl Jasa 

04 F2 Jasa 

Dipekenan­ Diperkenankan
kan sebatas dengan batasan 
kebutuhan aspek-aspek
dan terikat suasana dan 
oleh keten­ citra lokal 
tuan-keten­
tuan peles­
tarian 

Tidak di­. . Diperbolehkan
_, _ _ __ _ t.. 

-J: "';I 

Diperkenan-I Diperbolehkan
kan dengan
mengikuti
ketentuan­
ketentuan 
pelestarian 

Diperbolehkan
dengan batasan 
ketentuan-ke­
tentuan ling­
kungan 

Diperbolehkan 

Diperbolehkan, 

05 

06 

Fl Rekre­
asi/pa­
riwisa­
ta 

.F2 Rekre­
asi/pa­
riwisa­
ta 

Tidak di­
perkenankan 

Diperkenan­
kan mengi­
kuti peles­
tarian 

Diperkenankan 

Diperbolehkan 

Diperkenankan 

Diperbolehkan 

., 

---j: 
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l.anjutan I 

No Sarana 
Pelayanan Lindung 

Kawasan 

Bud i day a 

I n t i Penyanqqa B e bas 

07 F1 Pendi­
dikan 

Tidak di­
perkenankan 

Diperkenankan 
denqan syarat 

Diperkenankan 

08 F2 Pendi­
dikan 

Diperkenan­
kan denqan 
syarat 

Diperkenankan Diperkenankan 

09 Fl' Indus­
tri dan 
pergu­
danqan 

Tidak di­
°perkenankan 

, 

Tidak diperke­
nankan 

Diperkenankan 
denqan syarat 

10 F2 Indus­
tri dan 
pergu­
danqan 

Diperkenan­
kan denqan 
syarat 

, 

Diperkenankan 
denqan syarat 

. 

Diperkenankan 



, 

1..1 

Tabel 1.3 Rlasifikasi Jenis Keqiatan dan Fasilitas Pelayanan Kota 

K a r a k t e r i s t i k 

No. Keqiatan Skala 

R L 

Kapasitas 

B Sdg 

Intensitas 

T Sdq 

Dampak 

B Sdg 

Sarana 
Pela­
yanan 

OJ.. 

02. 

03. 

04. 

05. 

06. 

1ndustri 
dan Perqu­
danSJan 

Perda­
ganqan 

J a s a 
Pelayanan
dan Perkan 
toran 

Pariwisa­
ta dan 
Pelayanan
Rekreasi 

Pendidik~ 
an 

Perumahan 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 
• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

•• . 

• 
• 

• 
• 
Ii 

• 
, 

• 
• 

• 
• 

•• 

•• 

. 
I 

: 

• 
•• 

'.• 
• 
• 

• 

• 

• 
• 
• 
• 

• 
• 

• 
• 

• 

• 

• 
• 

• 
• 

• 
• 

• 

• 

• 
• 
• 
• 

• 
• 

• 
• 

• 

• 

• 
• 

• 
• 

• 
• 

• 

• 

FJ. 

F2.1 

FJ. 

F2.1 

F2.1 

F2.2 

Fl 

F2.1 

F2.1 

F2.2 

Fl 

F2.1 

F2.1 

F2.2 

Fl 

F2.1 

F2.1 

F2.2 

, 

I, 

Keterangan 

R : Regional Fl : Fasilitas Pelayanan Primer 
L : Lokal F2.1 : Fasilitas Pelayanan Sekunder utama 
B : Besar F2.2 : Fasilitas Pelayanan Sekunder Madya
Sdg : Sedan9 
T : TinggJ. 

Ii· 
!;I'
i 
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an 1-7 : K1as1fikasi Intensitas Pemanfaatan Ruang
 

Par arne t e r 

I 

: 

I 

K e 1 a s 

Tinggi 

Agak. -1ingg1 

Komposiri
Kegiatan 

a) Industri & 
Pergudangan 

b) Perdagangan
Jasa &Pa­
riwisata 

a) Perdagangan 
Jasa &Pa­
riwisata 

b) Pendidikan 
Jasa 

Skala 
Layanan 

Regional 

Regional
&Lokal 

Regional
&Loka·l 

Regional
&Lokal 

Jumlah (hal
Luas Lantai 

> 10 

> 5 

2 - 5 

> 5 

Keteran9 a n 

' Zone &Kawasan, Industri 
dan Termina 1 

Kawasan pusat perdagang­
an 

Kawasan sub pusat per­
dagangan 

Kampus PT, kelompok
sekolah 

i 

! 

, 
I Sedang 

c) 

a) 

Perkantoran 
&Jasa 

Perkantoran 
Jasa &Pa­
riwisata 

Regional
&Lokal 

Loka 1 .' . 

> 

2 

5 

- 5 

Komplek Perkantoran 

Kelompok perdagangan
sekolah, pasar lokal 

b) Perkantoran 
Pendidikan 
&Jasa 

Regional.
&Lokal 

2 - 5 -

Rendah Perumahan - - -
i 

J
 
i 
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